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Artinya: “Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya.” 

(Q.S. An-Najm: 39)
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1
Kementerian agama, Mushaf Al-Quran dan Terjemah (Jakarta: Jabal, 2010), 527. 
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ABSTRAK 

 

Dian Maimuna, Agung Parmono, 2018: Pengaruh Kualitas Sumber Daya 

Manusia, Ketersediaan Modal, dan Kemajuan Teknologi Terhadap Eksistensi 

Industri Rumahan di Desa Karang Kedawung Kecamatan Mumbulsari Kabupaten 

Jember 

Kegiatan industri atau usaha adalah suatu kegiatan dalam menghasilkan 

barang untuk dimanfaatkan oleh para penikmatnya. Dalam melakukan suatu 

kegiatan usaha (industri) para pelakunya perlu memperhatikan beberapa hal yang 

dapat mempengaruhi masa depan dan kelancaran industri tersebut agar tetap 

mempertahankan eksistensinya di dunia bisnis yang semakin ketat. 

Rumusan masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: (1) Apakah ada 

pengaruh secara parsial kualitas sumber daya manusia, ketersediaan modal, dan 

kemajuan teknologi terhadap eksistensi industri rumahan di Desa Karang 

Kedawung Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember ? (2) Apakah ada pengaruh 

secara simultan kualitas sumber daya manusia, ketersediaan modal, dan kemajuan 

teknologi terhadap eksistensi industri rumahan di Desa Karang Kedawung 

Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember ? 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui pengaruh secara parsial 

kualitas sumber daya manusia, ketersediaan modal, dan kemajuan teknologi 

terhadap eksistensi industri rumahan di Desa Karang Kedawung Kecamatan 

Mumbulsari Kabupaten Jember. (2) Mengetahui pengaruh secara simultan 

kualitas sumber daya manusia, ketersediaan modal, dan kemajuan teknologi 

terhadap eksistensi industri rumahan di Desa Karng Kedawung Kecamatan 

Mumbulsari Kabupaten Jember. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

applied research. Dalam pengambilan sampel menggunakan simple random 

sampling. Teknik dan instrumen pengumpulan data menggunakan data kuantitatif 

berupa data primer melalui kuisioner. 

Hasil penelitian ini adalah (1) Berdasarkan uji t (parsial) nilai t hitung 

variabel kualiatas sumber daya manusia lebih kecil dari t tabel (0,582 < 1,986), 

maka tidak ada pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap eksistensi 

industri rumahan di Desa Karang Kedawung Kecamatan Mumbulsari Kabupaten 

Jember. Nilai t hitung variabel ketersediaan modal lebih besar dari t tabel (6,996 > 

1,986), maka ada pengaruh ketersediaan modal terhadap eksistensi industri 

rumahan di Desa Karang Kedawung Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember. 

Nilai t hitung variabel kemajuan teknologi lebih kecil dari t tabel (0,286 < 1,986), 

maka tidak ada pengaruh kemajuan teknologi terhadap eksistensi industri 

rumahan di Desa Karang Kedawung Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember. 

(2) Berdasarkan uji F nilai F hitung lebih besar dari F tabel (18,207 > 3,10), maka 

ada pengaruh secara simultan kualitas sumber daya manusia, ketersediaan modal, 

dan kemajuan teknologi terhadap eksistensi industri rumahan di Desa Karang 

Kedawung Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember. 

 

Kata kunci: Kualitas Sumber Daya Manusia, Ketersediaan Modal, Kemajuan 

Teknologi, dan Eksistensi Industri Rumahan. 
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ABSTRACT 

 

Dian Maimuna, Agung Parmono, 2018: Effect of Quality of Human Resources, 

Availability of Capital, and Technology Progress Against the Existence of Home 

Industries in Karang Kedawung Village Mumbulsari District Jember Regency 

Industrial or business activities are activities in producing goods to be used 

by the audience. In conducting a business activity (industry), the perpetrators need 

to pay attention to several things that can affect the future and the smooth running 

of the industry in order to maintain its existence in the increasingly tight business 

world. 

The formulation of the problems examined in this paper are: (1) Is there a 

partial effect on the quality of human resources, availability of capital, and 

technological advances in the existence of home industries in Karang Kedawung 

Village Mumbulsari District Jember Regency? (2) Are there simultaneous 

influences on the quality of human resources, availability of capital, and 

technological advances in the existence of cottage industries in Karang Kedawung 

Village Mumbulsari District Jember Regency? 

This study aims to: (1) Determine the partial effect of the quality of human 

resources, availability of capital, and technological progress on the existence of 

home industries in Karang Kedawung Village Mumbulsari District Jember 

Regency. (2) Knowing the simultaneous influence of the quality of human 

resources, the availability of capital, and technological progress towards the 

existence of a home industry in the Karng Kedawung Village Mumbulsari District 

Jember Regency. 

This research uses a quantitative approach with the type of applied 

research. In sampling using simple random sampling. Data collection techniques 

and instruments use quantitative data in the form of primary data through 

questionnaires. 

The results of this study are (1) Based on the t test (partial) the calculated t 

value of the human resource variable is smaller than t table (0.582 <1.986), then 

there is no effect on the quality of human resources on the existence of home 

industries in Karang Kedawung Village, Mumbulsari District Jember Regency. 

The value of t calculated capital availability variable is greater than t table (6.996> 

1.986), so there is an effect of the availability of capital on the existence of home 

industries in Karang Kedawung Village, Mumbulsari District, Jember Regency. 

The value of t count technology advancement variable is smaller than t table 

(0.286 <1.986), so there is no effect of technological progress on the existence of 

home industries in Karang Kedawung Village, Mumbulsari District, Jember 

Regency. (2) Based on the F test the calculated F value is greater than F table 

(18,207> 3.10), then there is a simultaneous influence of the quality of human 

resources, capital availability, and technological progress on the existence of 

cottage industries in Karang Kedawung Village, Mumbulsari District, Jember 

Regency . 

 

Keywords: Quality of Human Resources, Availability of Capital, Technology 

Progress, and Existence of Home Industries. 
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 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Suatu kegiatan usaha atau produksi adalah suatu cara dalam 

menanggulangi angka pengangguran yang semakin merajalela. Semakin 

banyaknya penduduk tidak sebanding lurus dengan ketersediaan lapangan 

pekerjaan. Disamping itu semakin bertambahnya tahun semakin ketat pula 

persaingan untuk mendapatkan pekerjaan. Karena hal itu angka pengangguran 

sulit untuk diminimalisir sedemikian rupa untuk dapat ditanggulangi. 

Semakin tidak sebandingnya jumlah penduduk dan ketersediaan 

lapangan pekerjaan membuat orang-orang terus membuat terobosan baru demi 

menciptakan lapangan pekerjaan. Salah satu cara alternatif yang paling 

dominan dalam menanggulangi keterbatasan lapangan pekerjaan adalah Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Suatu kegiatan usaha yang mampu 

membuat suatu terobosan baru dalam menciptakan lapangan pekerjaan. Selain 

dapat menciptakan lapangan pekerjaan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) mampu mendorong pertumbuhan ekonomi. Sehingga pemberdayaan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sesuatu yang penting 

dalam upaya meningkatkan pertumbuhan perekonomian. Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) mempunyai peranan sentral dalam peningkatan 

pendapatan nasional. 

Produksi adalah kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa yang 

kemudian dimanfaatkan oleh konsumen. Pada saat kebutuhan manusia masih 

1 
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 2 

sedikit dan sederhana, kegiatan produksi dan konsumsi dapat dilakukan 

seorang diri. Seiring dengan semakin beragamnya kebutuhan konsumsi dan 

keterbatasan sumber daya yang ada, maka seseorang tidak dapat lagi 

menciptakan sendiri barang dan jasa yang dibutuhkannya, tetapi memperoleh 

dari pihak lain yang mampu menghasilkannya.
1
 

Dalam melakukan suatu kegiatan industri, harus ada beberapa hal yang 

perlu diperhatikan untuk mempertahankan eksistensinya di dalam dunia 

persaingan bisnis yang semakin ketat. Harus adanya suatu pertimbangan 

dalam menentukan masa depan suatu usaha tersebut. Persiapan dan 

pertimbangan yang matang perlu dilakukan dengan melihat faktor produksi 

yang mempengaruhinya. Sama halnya dalam suatu usaha industri rumahan. 

Suatu kegiatan usaha yang menentukan masa depan pelakunya. Suatu kegiatan 

yang mampu menggerakkan perekonomian ke arah lebih baik. 

Kegiatan industri atau usaha adalah suatu kegiatan dalam 

menghasilkan barang untuk dimanfaatkan oleh para penikmatnya. Dalam 

suatu kegiatan tersebut terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya. 

Beberapa diantaranya adalah kualitas sumber daya manusia, ketersediaan 

modal, dan kemajuan teknologi. Ketika suatu industri di lengkapi dengan 

kualitas sumber daya manusia yang begitu tinggi maka tidak menutup 

kemungkinan masa depan industri tersebut lebih menjanjikan. Potensi sumber 

daya manusia yang dipakai mampu mengubah dan menghasilkan produk yang 

lebih berkualitas. Hal tersebut bisa terjadi karena akan muncul suatu inovasi-

                                                           
1
 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 

2014), 230. 
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inovasi baru untuk lebih memperluas lingkup dari industri tersebut. Semakin 

bertambahnya pengetahuan akan lebih menghasilkan barang yang semakin 

berkualitas. Selain itu, semakin luasnya pengetahuan tersebut akan lebih 

mempermudah dalam mengambil kebijakan-kebijakan baru dalam 

memasarkannya. Salah satu cara dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia adalah dengan memerhatikan tingkat pendidikannya. Dengan tingkat 

pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat kecakapan 

masyarakat yang pada gilirannya akan mendorong tumbuhnya ketrampilan 

kewirausahaan dan lapangan kerja baru, sehingga akan membantu program 

pemerintah dalam mengentaskan pengangguran dan kemiskinan. Selain 

memperhatikan tingkat pendidikan, perlu adanya suatu pelatihan agar potensi 

yang dimiliki dapat tersalurkan atau diaplikasikan dengan baik. Bukan hanya 

pendidikan formal yang membangun pengetahuan dari kualitas sumber daya 

manusia, tetapi mengasah kemampuan dengan pelatihan perlu untuk 

menentukan kualitas sumber daya manusia yang digunakan. Karena sumber 

daya manusia adalah hal yang paling penting dalam suatu kegiatan industri. 

Disamping itu ketersediaan akan modal untuk menjalankan suatu 

kegiatan industri juga tidak kalah penting. Karena modal yang dimiliki 

menentukan industri tersebut dapat berjalan dengan baik atau tidak. Ketika 

suatu industri kekurangan atau terkendala modal dalam melakukan suatu 

kegiatan produksi (menghasilkan barang) maka akan menghambat laju 

pertumbuhannya.Dengan terhambatnya laju pertumbuhan tentu akan 

mempengaruhi kesuksesan dan eksistensi suatu industri. Oleh karena itu, 
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kepemilikan dan ketersediaan modal juga merupakan faktor penentu masa 

depan dari kegiatan industri. 

Selain variabel sumber daya manusia dan ketersediaan modal, juga 

kemajuan teknologi akan lebih mempermudah dalam proses suatu industri. 

Pendukung dari semua variabel yang mempengaruhi kegiatan industri adalah 

kemajuan teknologi. Teknologi akan lebih mempermudah dalam 

menghasilkan produk yang lebih berkualitas. Membantu para pelaku industri 

dalam melakukan pekerjaannya dalam menghasilkan barang. Teknologi dalam 

suatu kegiatan industri bukan hanya untuk mempermudah dalam proses 

menciptakan barang tetapi juga dapat dimanfaatkan dalam proses 

pendistribusian barang terhadap konsumen. Peran teknologi dalam proses 

pendistribusian yaitu meningkatkan minat dari konsumen dengan 

memaksimalkan penawaran yang ada sehingga permintaan barang dapat 

meningkat. Dengan kata lain teknologi sebagai wadah dalam mendistribusikan 

barang (mempromosikan barang). 

Dari penjabaran tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas sumber 

daya manusia, ketersediaan modal, dan kemajuan teknologi sangat 

menentukan produk yang dihasilkan agar dapat memuaskan hati penikmatnya 

dan tetap bisa mempertahankan eksistensi industri tersebut. 

Seperti halnya di Desa Karang Kedawung Kecamatan Mumbulsari 

Kabupaten Jember, kegiatan industri rumahan cukup berpengaruh di desa 

tersebut. Desa yang memiliki jumlah penduduk sebanyak 9.226 jiwa. 

Penduduk usia produktif dari usia 20-49 tahun sekitar 3.295. Dengan jumlah 
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usia produktif yang hampir 41,3 %, tingkat kemiskinan masih cukup tinggi di 

desa tersebut. Dengan tingkat pendapatan masyarakat rata-rata Rp 400.000 

sampai dengan Rp 1.000.000. Secara umum mata pencaharian warga 

masyarakat Desa Karang Kedawung dapat diidentifikasi ke dalam beberapa 

sektor yaitu pertanian, jasa/perdagangan, industri dan lain-lain. 

Awal mulanya suatu kegiatan industri belum dikenal luas di Desa 

Karang Kedawung sehingga masyarakat belum mengetahui peluang yang 

menjanjikan dari kegiatan industri tersebut. Dengan kemunculan industri 

angka kemiskinan dapat ditanggulangi. Selain mengurangi angka 

pengangguran di Desa Karang Kedawung, sektor industri juga dapat 

meningkatkan pendapatan pendudukdan mendongkrak perekonomian serta 

dapat dijadikan pekerjaan sampingan dalam memenuhi kebutuhan hidup. 

Potensi akan kemunculan industri di Desa Karang Kedawung dapat mengubah 

atau menggerakan roda perekonomian seiring dengan semakin banyaknya 

industri/usaha. Berjalannya waktu semakin banyak penduduk yang menikmati 

dampak dari kemunculan industri tersebut. Selain itu semakin banyaknya 

variasi industri yang dihasilkan yang meliputi: ulek-ulek, batu bata, kubah, 

gypsum, mebel, dan lain sebagainya. 

Hasil dari kegiatan industri mampu mengubah perekonomian. Yang 

awalnya masyarakat tidak memiliki penghasilan tetap, dengan melakukan 

kegiatan industri masyarakat dapat memperoleh penghasilan yang 

menjanjikan. Bekal utama yang perlu dimiliki harus adanya keuletan dan 

keterampilan dalam melakukannya. Selain itu kualitas akan industri yang 
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dihasilkan di Desa Karang Kedawung mampu bersaing di dunia bisnis. Oleh 

karena itu, semakin lama ketertarikan penduduk akan kegiatan industri 

semakin bertambah. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Desa 

Karang Kedawung Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember. Hal tersebut 

untuk mengetahui pengaruh beberapa kolaborasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi eksistensi dari industri rumahan tersebut. Seperti halnya  

kualitas sumber daya manusia, ketersediaan modal, dan kemajuan teknologi.  

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian tersebut perlu diadakan penelitian tentang: 

1. Apakah ada pengaruh secara parsial kualitas sumber daya manusia, 

ketersediaan modal, dan kemajuan teknologi terhadap eksistensi industri 

rumahan di Desa Karang Kedawung Kecamatan Mumbulsari Kabupaten 

Jember ? 

2. Apakah ada pengaruh secara simultan kualitas sumber daya manusia, 

ketersediaan modal, dan kemajuan teknologi terhadap eksistensi industri 

rumahan di Desa Karang Kedawung Kecamatan Mumbulsari Kabupaten 

Jember ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini dilakukan untuk tujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial kualitas sumber daya manusia, 

ketersediaan modal, dan kemajuan teknologi terhadap eksistensi industri 
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rumahan di Desa Karang Kedawung Kecamatan Mumbulsari Kabupaten 

Jember. 

2. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan kualitas sumber daya manusia, 

ketersediaan modal, dan kemajuan teknologi terhadap eksistensi industri 

rumahan di Desa Karang Kedawung Kecamatan Mumbulsari Kabupaten 

Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan informasi dan refrensi pustaka 

bagi peneliti lain yang ada kaitannya terhadap penelitian sejenis dengan 

obyek penelitian Desa Karang Kedawung. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis dengan adanya penelitian ini dapat memberikan suatu 

pengetahuan dan wawasan mengenai variabel-variabel yang 

mempengaruhi kemajuan industri rumahan. 

b. Bagi instansi perguruan tinggi IAIN Jember penelitian ini dapat menjadi 

sarana pembelajaran dan pengetahuan. 

c. Bagi masyarakat penelitian ini dapat memberikan suatu gambaran 

tentang pengaruh kualitas sumber daya manusia, ketersediaan modal, dan 

kemajuan teknologi terhadap kemajuan industri rumahan serta sebagai 

pertimbangan dalam mengambil suatu kebijakan. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

a. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa variabel yang meliputi: 

1. Variabel Independen (Variabel Bebas) 

a) Kualitas Sumber Daya Manusia (X1) 

b) Ketersediaan Modal (X2) 

c) Kemajuan Teknologi (X3) 

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

a) Eksistensi Industri Rumahan (Y) 

b. Indikator Penelitian 

Indikator-indikator dalam penelitian ini meliputi: 

1. Indikator dari variabel independen (variabel bebas) 

a. Indikator variabel Kualitas Sumber Daya Manusia yaitu: 

(1)  Pendidikan 

(2)  Pelatihan 

b. Indikator variabel Ketersediaan Modal yaitu: 

(1)  Sarana 

(2)  Prasarana 

c. Indikator variabel Kemajuan Teknologi yaitu: 

(1)  Mesin-mesin 

(2)  Alat komunikasi 
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2. Indikator dari variabel dependen (variabel terikat) 

a. Indikator variabel Eksistensi Industri Rumahan yaitu: 

(1)  Kualitas produk yang dihasilkan 

(2)  Kuantitas produksi yang dihasilkan 

F. Definisi Operasional 

a. Variabel Independen (Variabel Bebas) 

1. Kualitas Sumber Daya Manusia 

Kualitas adalah tingkat baik dan buruknya atau taraf atau derajat 

sesuatu.
2
 Sumber daya manusia adalah orang-orang yang memberikan 

tenaga, bakat, kreatifitas, dan usaha mereka kepada organisasi/kegiatan 

usaha.
3
 

Dalam penelitian ini kualitas sumber daya manusia difokuskan 

untuk membahas pengaruh kualitas sumber daya manusia yang 

didasarkan dari indikator pendidikan dan pelatihan terhadap kemajuan 

industri rumahan yang ada di Desa Karang Kedawung. 

2. Ketersediaan Modal 

Ketersediaan berarti kesiapan suatu sarana (tenaga, barang, 

modal, anggaran) untuk dapat digunakan atau dioperasikan dalam waktu 

yang telah ditentukan.
4
 Modal adalah barang-barang atau peralatan yang 

digunakan dalam proses produksi. Modal menurut pengertian ekonomi 

                                                           
2
 Pengertian kualitas di akses dari https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kualitas di akses pada tanggal 

09/09/2018 pukul 19.21. 
3
 T. Hani Handoko, Manajemen Edisi kedua (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2013), 231. 

4
 Pengertian ketersediaan di akses dari https://www.apaarti.com/ketersediaan.html diakses pada 

tanggal 09/09/2018 pukul 19.39. 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kualitas
https://www.apaarti.com/ketersediaan.html%20diakses%20pada%20tanggal%2009/09/2018
https://www.apaarti.com/ketersediaan.html%20diakses%20pada%20tanggal%2009/09/2018
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adalah barang atau hasil produksi yang digunakan untuk menghasilkan 

produk lebih lanjut.
5
 

Dalam penelitian ini modal yang dimaksud adalah ketersediaan 

dan kepemilikan sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses 

produksi di industri rumahan Desa Karang Kedawung Kecamatan 

Mumbulsari Kabupaten Jember. 

3. Kemajuan Teknologi 

Kemajuan adalah perubahan suatu keadaan lebih maju/baik. 

Teknologi adalah keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-barang 

yang diperlukan bagi kelangsungan dan kenyaman hidup.
6
 

Dalam penelitian ini kemajuan teknologi lebih difokuskan 

keberadaannya dapat berpengaruh terhadap keberlangsungan suatu 

industri yang meliputi penggunaan mesin dalam proses produksi dan alat 

komunikasi dalam pendistribusian hasil produksi. 

b. Variabel Dependen 

1. Eksistensi Industri Rumahan 

Eksistensi adalah hal berada, keberadaan.Industri rumahan (home 

industry) industri yang menggunakan tenaga kerja kurang dari empat 

orang. Ciri-cirinya, yaitu memiliki modal yang sangat terbatas, tenaga 

                                                           
5
 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2015), 114. 
6
Pengertian teknologi diakses dari https://id.m.wikipedia.org/wiki/Teknologi di akses pada tanggal 

09/09/2018 pukul 19.45. 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Teknologi
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kerja berasal dari anggota keluarga, dan pemilik atau pengolah industri 

biasanya kepala rumah tangga itu sendiri atau anggota keluarganya.
7
 

Dalam penelitian ini fokus dari eksistensi suatu industri rumahan 

diukur dari kualitas produk dan kuantitas produk yang dihasilkan suatu 

industri tersebut sehingga dapat bertahan dari beberapa faktor yang 

mempengaruhi. 

G. Asumsi Penelitian 

Faktor-faktor produksi atau variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian meliputi kualitas sumber daya manusia, ketersediaan modal, dan 

kemajuan teknologi. Ketiga variabel tersebut digunakan untuk melihat 

pengaruh terhadap eksistensi industri rumahan yang ada di Desa Karang 

Kedawung. Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam suatu 

proses industri untuk mengoperasikan semua kegiatan didalamnya. Modal 

dalam penelitian ini merupakan sarana dan prasana yang digunakan dalam 

proses industri agar dapat berjalan dengan lancar. Teknologi adalah dalam 

penelitian ini ada alat pelengkap yang mendukung proses industri agar hasil 

yang dihasilkan lebih baik. 

H. Hipotesis 

1. H0: Tidak ada pengaruh secara parsial antara kualitas sumber daya manusia, 

ketersediaan modal, dan kemajuan teknologi terhadap eksistensi industri 

rumahan di Desa Karang Kedawung Kecamatan Mumbulsari Kabupaten 

Jember. 

                                                           
7
Pengertian industri rumahan di akses dari https://brainly.co.id/tugas/10563479 di akses pada 

tanggal 09/09/2018 pukul 19.57. 

https://brainly.co.id/tugas/10563479
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H1: Ada pengaruh secara parsial antara kualitas sumber daya manusia, 

ketersediaan modal, dan kemajuan teknologi terhadap eksistensi industri 

rumahan di Desa Karang Kedawung Kecamatan Mumbulsari Kabupaten 

Jember. 

2. H0: Tidak ada pengaruh secara simultan antara kualitas sumber daya 

manusia, ketersediaan modal, dan kemajuan teknologi terhadap eksistensi 

industri rumahan di Desa Karang Kedawung Kecamatan Mumbulsari 

Kabupaten Jember. 

H2: Ada pengaruh secara simultan antara kualitas sumber daya manusia, 

ketersediaan modal, dan kemajuan teknologi terhadap eksistensi industri 

rumahan di Desa Karang Kedawung Kecamatan Mumbulsari Kabupaten 

Jember. 

I. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis 

penelitian applied research. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Penelitian kuantitatif pada umumnya dilakukan pada sampel 
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yang diambil secara random, sehingga kesimpulan hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan pada populasi dimana sampel tersebut diambil.
8
 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif karena 

pada nantinya hasil dari proses penelitian berupa angka-angka dan 

analisisnya menggunakan statistik untuk menunjukkan pengaruh dari 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

Jenis penelitian terapan (applied research) dilakukan dengan tujuan 

menerapkan, menguji, dan mengevaluasi kemampuan suatu teori yang 

diterapkan dalam memecahkan masalah-masalah praktis.
9
 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian applied research karena 

dalam proses pengujian produk dalam jenis penelitian tersebut 

menggunakan ekspermen (untuk mencari pengaruh) dan survey 

(mendapatkan data dari tempat tersebut yang alamiah bukan buatan). 

2. Populasi dan Sampel 

a) Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
10

 

Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah seluruh 

industri rumahan di Desa Karang Kedawung Kecamatan Mumbulsari 

Kabupaten Jember yang berjumlah 125 orang. 

                                                           
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: ALFABETA, 2016), 8. 

9
 Ibid, 4. 

10
 Ibid, 80. 
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b) Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
11

 Bila populasi besar tidak memungkinkan peneliti 

untuk mempelajari semua populasi yang ada. Oleh sebab itu, peneliti 

menggunakan sampel dari populasi tersebut. Peneliti mengambil sampel 

dengan tingkat kesalahan 5%. 

Rumus untuk menghitung sampel dari populasi yang diketahui 

jumlahnya adalah sebagai berikut:
12

 

n = N/ 1 + Ne
2 

n = 125/ 1 + 125 (0,05)
2 

n = 95,23 dibulatkan 95 
 

Keterangan: 

n  = Sampel 

N = Populasi 

e  = Perkiraan Tingkat Kesalahan 5% (0,05) 

Sehingga dalam penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak 95 

orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random 

sampling karena pengambilan sampel dilakukan secara acak dan setiap 

populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih sesuai pertimbangan 

peneliti. 

 

 

                                                           
11

 Ibid., 81. 
12

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitafif: Dilengkapi dengan Perbandingan Perhitungan         

Manual & SPSS Edisi Pertama (Jakarta: Kencana, 2013), 34.  
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3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik dan instrumen dalam pengumpulan data menggunakan data 

kuantitatif berupa data primer yaitu yang diperoleh dari responden dengan 

menyebar kuisioner. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk menjawabnya.
13

 

Teknik dan instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan kuisioner karena merupakan suatu teknik yang efektif dan 

efisien. Selain itu, kuisioner juga cocok digunakan dengan jumlah responden 

yang cukup besar tersebar di wilayah Desa Karang Kedawung Kecamatan 

Mumbulsari Kabupaten Jember. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

regresi linier berganda. Analisis regresi berganda adalah pengembangan dari 

analisis regresi sederhana. Analisis regresi ganda ialah suatu alat analisis 

peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel 

terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau 

hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih (X1), (X2), dan (X3) 

dengan satu variabel terikat (Y).
14

 

Dalam penelitian terdapat tiga variabel independen yaitu kualitas 

sumber daya manusia (X1), ketersediaan modal (X2), dan kemajuan 

teknologi (X3) yang nantinya akan dianalisis untuk mengetahui pengaruh 

                                                           
13

 Ibid., 142. 
14

 Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistik (Bandung: ALFABETA, 2015), 108. 
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baik secara parsial maupun simultan terhadap variabel dependen yaitu 

eksistensi industri rumahan (Y) yang berada di Desa Karang Kedawung 

Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember. Analisa data kuantitatif adalah 

suatu analisis yang berdasarkan pada data yang dapat dihitung (angka). 

Untuk mempermudah dalam menganalisis data maka penelitian 

menggunakan program SPSS. 

a. Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk melihat ukuran suatu instrumen 

memiliki tingkat kevalidan. Pengujian validitas dilakukan untuk 

menguji apakah jawaban dari kuesioner dari responden benar-benar 

cocok untuk digunakan dalam penelitian ini atau tidak. Cara yang 

digunakan dalam uji validitas adalah menggunakan korelasi. Hasil 

dari r hitung bandingkan dengan r tabel dimana df = n -2 dengan 

tingkat signifikan 5%. Jika r tabel < r hitung maka valid dan 

sebaliknya.
15

 

2. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas adalah uji untuk mengetahui apakah suatu data 

memiliki konsistensi atau keteraturan dari hasil pengukuran. Penguji 

reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah hasil jawaban dari 

kuesioner oleh responden benar-benar stabil dalam mengukur suatu 

gejala atau kejadian. 

                                                           
15

Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian  (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), 192. 
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Metode pengujian reabilitas adalah dengan metode Alpha 

Conbach yang digunakan untuk menentukan data reable atau tidak. Uji 

reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh 

butir pertanyaan. Jika nilai Alpha > 0,60 maka reliabel dan 

sebaliknya.
16

 

b. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

menilai di dalam model regresi terdapat masalah-masalah asumsi klasik. 

Dalam pengujian tersebut menggunakan beberapa cara yang meliputi: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data 

dalam variabel yang digunakan dalam penelitian.
17

 Sebuah data 

dikatakan terdistribusi normal jika nilai residualnya terstandarisasi 

sebagian besar mendekati rata-rata. Salah satu cara mendeteksi apakah 

residual data berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan melihat 

grafik normal probability plot, yaitu jika titik-titik plot berada disekitar 

garis diagonal dan tidak melebar dari garis diagonal, maka dapat 

disimpulkan data tersebut berdistribusi normal. 

 

 

 

 

                                                           
16

 Ibid, 192. 
17

 Ibid, 52. 
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2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui adanya 

hubungan variabel-variabel independent dalam satu regresi.
18

Ketika 

terjadi suatu hubungan, maka terdapat masalah multikolinieritas yang 

harus diatasi. 

Untuk menguji ada tidaknya gejala multikolinieritas maka 

dapat digunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. 

Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 berarti tidak ada gejala 

multikolinieritas, sebaliknya apabila nilai Tolerance < 0,10 dan VIF > 

10 maka ada gejala multikolinieritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance 

residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain.
19

 

Prasyarat yang harus di penuhi dalam model regresi adalah tidak 

adanya gejala heteroskedastisitas. 

Heteroskedastisitas merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan model regresi linier sederhana tidak efisien dan akurat, 

juga mengakibatkan penggunaan metode kemungkinan maksimum 

dalam mengestimasi parameter (koefisien) regresi akan terganggu. 

Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah dengan 

melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplott. Apabila 

                                                           
18

 Agus Widarjono, Ekonometrika: Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), 131. 
19

 Wiratna Sujarweni, op.cit. 186. 
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titik-titik sampel menyebar dan tidak membentuk pola maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdeteksi heteroskedastisitas. 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah suatu pernyataan formal mengenai hubungan 

antara variabel dan uji secara langsung. Melakukan uji hipotesis berarti 

melakukan uji signifikasi yang berarti peneliti harus menentukan untuk 

menerima atau menolak hipotesis nol.
20

 

1. Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Pengujian ini pada dasarnya menunjukkan seberapa besar 

pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat secara satu 

persatu variabel bebas yang digunakan. 

Langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 

1) Membuat formulasi hipotesis 

(a) H0: b1: b2: b3 =0. Artinya, variabel independen bukan 

merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 

(b) H0: b1: b2: b3 ≠ 0. Artinya, variabel independen merupakan 

penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Menentukan derajat kepercayaan 5% (0,05). 

3) Menentukan t hitung 

  
     

   
 

 

                                                           
20

 Irma Novilia,”Pengaruh Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), Return On Equity 

(ROE), dan Earning Per  Share (EPS) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sektor 

Pertambangan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2015-2016”, (Skripsi IAIN 

Jember, Jember, 2018), 19. 
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Keterangan: 

b= Koefisien regresi parsial 

B= Mewakili nilai B tertentu, sesuai hipotesisnya 

S= Simpangan baku koefisien regresi b 

i= 1,2,3 

4) Membuat kesimpulan 

(a) Bila t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

menyatakan bahwa secara parsial variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen. 

(b) Bila t hitung < t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, 

menyatakan bahwa secara parsial variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen. 

2. Uji Regresi Simultan (Uji F) 

Pengujian ini pada dasarnya menunjukkan seberapa besar 

pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen secara 

simultan. 

Langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 

1) Membuat formulasi hipotesis 

(a) H0: b1= b2= b3=0. Artinya, semua variabel independen secara 

simultan bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap 

variabel dependen. 
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(b) H0: b1≠ b2≠ b3≠0. Artinya, semua variabel independen secara 

simultan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

2) Menentukan derajat kepercayaan 5% (α= 0,05). 

3) Menentukan F hitung 

  
          

        
 

Keterangan:  

R
2
= Koefisien korelasi berganda 

K= Jumlah variabel bebas 

N=  Jumlah anggota sampel 

4) Menentukan kesimpulan 

(a) Bila F hitung > F tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

menyatakan bahwa secara simultan variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen. 

(b) Bila F hitung < F tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, 

menyatakan bahwa secara simultan variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis Linier Berganda adalah suatu alat analisis peramalan 

nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat 

untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 22 

kausal antara dua variabel bebas atau lebih (X1), (X2), dan (X3) 

dengan satu variabel terikat (Y).
21

 

Bentuk umum persamaan regresi berganda diformulasikan 

sebagai berikut: 

Y = a+b1x1 +b2x2 + b3x3+e 

Y   = Eksistensi Industri Rumahan 

a   = Konstanta 

b1-b3 = koefisien 

X1   = Kualitas Sumber Daya Manusia 

X2   = Ketersediaan Modal 

X3   = Kemajuan Teknologi 

e   = eror 

4. Koefisien Determinasi 

Di dalam regresi berganda koefisien determinasi digunakan 

untuk mengukur seberapa baik garis regresi. Dalam hal ini, mengukur 

seberapa besar proporsi variasi variabel dependen dijelaskan oleh 

semua variabel independen.
22

 

Semakin kecil nilai koefisien determinasi maka semakin 

terbatas kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen. Begitu juga sebaliknya, semakin besar nilai 

koefisien determinasi maka semakin luas kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 

                                                           
21

Riduwan dan Sunarto, op. cit., 108. 
22

 Agus Widarjono, op. cit., 86. 
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R
2 

= (r)
2
x 100% 

Keterangan: 

R
2
 = Koefisien Determinasi 

r   = Koefisien Korelasi 

J. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, 

definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II Kajian Kepustakaan yang terdiri dari penelitian terdahulu dan 

kajian teori. 

Bab III Penyajian Data dan Analisis yang terdiri dari gambaran obyek 

penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis, dan pembahasan. 

Bab IV Penutup atau Kesimpulan dan Saran yang terdiri dari 

kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Arva Bhagas dari Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro 

dengan judul skripsi Analisis Pengaruh Modal, Jumlah Tenaga Kerja, 

Teknologi dan Bantuan Pemerintah Terhadap Pendapatan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (Studi Kasus UMKM Sulampita di Kota Semarang) 

tahun 2016. Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh modal, jumlah 

tenaga kerja, teknologi, dan bantuan pemerintah terhadap pendapatan 

UMKM Sulampita di Semarang. Dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Model analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari keempat variabel independen 

dalam persamaan regresi, terdapat tiga variabel yang berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan pengusaha UMKM Sulampita yaitu modal, jumlah 

tenaga kerja, dan teknologi. Sedangkan variabel bantuan pemerintah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM Sulampita Kota 

Semarang.
23

 

Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian yang 

dilakukan Arva Bhagas adalah analisis data regresi linear berganda. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Arva 

Bhagas obyek penelitian, lokasi penelitian, variabel penelitian, dan teknik 

pengumpulan sampel. 
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 Arva Bhagas,”Analisis Pengaruh Modal, Jumlah Tenaga Kerja, Teknologi, dan Bantuan 

Pemerintah Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Studi Kasus UMKM 

Sulampita di Kota Semarang”,(Skripsi, Universitas Diponegoro, Semarang, 2016). 

24 
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2. Isnaini Nurrohmah dari Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 

dengan judul skripsi Analisis Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah Sebelum dan Sesudah Menerima Pembiayaan Musyarakah Pada 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT (Studi Kasus: BMT Beringharjo 

Yogyakarta) tahun 2015. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

bagaimana perbedaan omset penjualan, jumlah tenaga kerja serta jumlah 

pelanggan sebelum dan sesudah  menggunakan pembiayaan musyarakah 

pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Beringharjo Yogyakarta. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ada perbedaan antara omset penjualan 

sebelum dan sesudah pembiayaan, UMKM yang menerima pembiayaan 

musyarakah dari BMT Beringharjo cabang Pabringan mengalami 

perkembangan usaha. 2) Ada perbedaan antara jumlah tenaga kerja sebelum 

dan sesudah pembiayaan musyarakah dari BMT Beringharjo. 3) Ada 

perbedaan antara jumlah pelanggan sebelum dan sesudah menerima 

pembiayaan musyarakah dari BMT Beringharjo cabangan Pabringan.
24

 

Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian yang 

dilakukan Isnaini Nurrohmah adalah menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode pengambilan sampel menggunakan simple random 

sampling. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian Isnaini 

Nurrohmah adalah obyek penelitian, lokasi penelitian, dan variabel-variabel 

yang digunakan. 
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Isnaini Nurrohmah,”Analisis Perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Sebelum dan 

Sesudah Menerima Pembiayaan Musyarakah Pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT (Studi 

Kasus: BMT Beringharjo Yogyakarta)”,(Skripsi,Universitas Negeri 

Yogyakarta,Yogyakarta,2015). 
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3. Sesotyo Brilliantoro Tanoyo dari Fakultas Ekonomika dan Bisnis Semarang 

dengan judul skripsi Analisis Dampak Kenaikan Harga Kedelai Terhadap 

Pendapatan Usaha Pengrajin Tempe Skala Kecil dan Rumah Tangga tahun 

2014. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi karakteristik 

industri tempe di kelurahan Krobokan, menganalisis dampak kenaikan harga 

kedelai pendapatan yang diterima pengrajin, serta menganalisi kelayakan 

industri tempe setelah kenaikan harga kedelai. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kenaikan harga kedelai di kelurahan Krobokan yang 

mencapai 14,65% berdampak pada kemampuan pengrajin dalam produksi, 

diantaranya penurunan volume produksi, penurunan penggunaan faktor 

input, penurunan penerimaan dan penurunan pendapatan usaha. Analisis 

rasio penerimaan dan biaya menyatakan bahwa usaha tempe masih 

menguntungkan dan masih layak untuk dijalankan.
25

 

Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sesotyo Brilliantoro Tanoyo adalah sama-sama membahas 

tentang industri rumahan, menggunakan pendekatan kuantitatif, teknik 

pengumpulan data melalui kuisioner, dan menggunakan teknik random 

sampling. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sesotyo Brilliantoro Tanoyo adalah obyek penelitian, lokasi penelitian, dan 

variabel yang digunakan. 

4. Dani Danuar Tri U. dari Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Diponegoro Semarang dengan judul skripsi Pengembangan Usaha Mikro 
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Diponegoro,Semarang,2014). 
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Kecil dan Menengah (UMKM) Berbasis Ekonomi Kreatif di Kota Semarang 

tahun 2013. Penelitian ini bertujuan untuk menggali berbagai informasi 

yang berkaitan dengan UMKM berbasis ekonomi kreatif di Kota Semarang 

dalam rangka merumuskan solusi untuk pengembangannya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa UMKM kreatif di Kota Semarang belum dapat 

dijadikan sebagai penopang utama perekonomian di Kota Semarang. Hal 

tersebut dikarenakan industri besar lebih mendominasi di kota ini. UMKM 

kreatif di Kota Semarang memiliki kemampuan yang terbatas serta 

mengalami permasalahan dalam pengembangan usahanya. Hal ini 

menyebabkan UMKM kreatif belum mampu meberikan ciri khas tersendiri 

bagi Kota Semarang. Permasalahan yang dihadapi UMKM kreatif di Kota 

Semarang antara lain: permodalan, bahan baku, dan faktor produksi, tenaga 

kerja, biaya transaksi, pemasaran, dan HAKI (Hak Atas Kekayaan 

Intelektual). 
26

 

Persamaan dari penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian 

yang dilakukan Dani Danuar Tri U. adalah pengembangan UMKM dalam 

suatu wilayah. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan Dani Danuar Tri U. adalah metode penelitian yang 

digunakan, lokasi penelitian, dan obyek penelitian. 

5. Annisatul Fitriyah dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Jember 

dengan judul skripsi Pengaruh Harga Solar, Perubahan Cuaca, dan 

Teknologi Alat Tangkap Ikan Terhadap Pendapatan Nelayan Masyarakat 
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 Dani Danuar Tri U,”Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Berbasis 

Ekonomi Kreatif di Kota Semarang”,(Skripsi, Universitas Diponegoro,Semarang,2013). 
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Dusun Sampangan Desa Kedungrejo Kecamatan Muncar Kabupaten 

Banyuwangi tahun 2017. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh harga solar, perubahan cuaca, dan 

teknologi pendapatan ikan secara simultan dan parsial serta variabel yang 

paling dominan terhadap pendapatan nelayan masyarakat dusun Sampangan 

Desa Kedungrejo Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi. Penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa: (1) berdasarkan hasil dari uji parsial harga 

solar secara signifikan ada pengaruh terhadap pendapatan. (2) dari hasil uji 

secara parsial perubahan cuaca secara signifikan ada pengaruh terhadap 

pendapatan. (3) dari hasil uji secara parsial teknologi alat tangkap ikan tidak 

ada pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan. (4) hasil uji secara 

simultan diketahui harga solar, perubahan cuaca dan teknologi alat tangkap 

ikan ada pengaruh secara signifikan terhadap pendapatan. (5) dari hasil 

analisis secara parsial bahwa yang paling dominan dalam mempengaruhi 

pendapatan adalah harga solar.
27

 

Persamaan penelitian yang dilakukan Annisatul Fitriyah dengan yang 

dilakukan peneliti adalah salah satu variabel yang digunakan yaitu 

teknologi, pendekatan dan analisis data yang dilakukan. Sedangkan 

perbedaannya adalah obyek penelitian, lokasi penelitian, dan variabel-

variabel yang digunakan dalam pengambilan sampel. 

6. Dyan Ardi Puspita Rini dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Jember dengan judul skripsi Pengaruh Modal, Tenaga Kerja, dan Bahan 
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Baku Terhadap Produksi Pengrajin Kerai Bambu UMKM Dusun Sumber 

Lanas Barat Desa Harjamulyo Kecamatan Silo Kabupaten Jember tahun 

2017. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui besar pengaruh 

modal, tenaga kerja, dan bahan baku terhadap produksi pengrajin kerai 

bambu di Dusun Sumber Lanas Barat Desa Harjamulyo Kecamatan Silo 

Kabupaten Jember. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa secara 

simultan variabel modal, tenaga kerja, bahan baku mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap produksi kerai bambu. Sedangkan hasil uji secara 

parsial menunjukkan bahwa hanya variabel tenaga kerja yang berpengaruh 

signifikan terhadap produksi kerai bambu, sementara variabel modal dan 

bahan baku tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produksi kerai 

bambu.
28

 

Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan yang dilakukan 

Dyan Ardi Puspita Rini adalah sama-sama membahas pengaruh modal 

terhadap suatu produksi UMKM, pendekatan kuantitatif dan analisis data 

yang digunakan. Sedangkan perbedaannya adalah obyek penelitian yang 

dilakukan, lokasi penelitian, dan variabel-variabel yang digunakan. 

7. Dyah Ericha Karomah dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Jember dengan judul skripsi Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Produksi pada Home Industry Batu Bata di Desa Tunggak Cerme 

Kecamatan Wonomerto Kabupaten Probolinggo tahun 2018. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor produksi pada 
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home industry batu bata di Desa Tunggak Cerme Kecamatan Wonomerto 

Kabupaten Probolinggo dan untuk mengetahui faktor produksi yang paling 

berpengaruh terhadap produksi pada home indutry batu bata di Desa 

Tunggak Cerme Kecamatan Wonomerto Kabupaten Probolinggo. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan uji F variabel tenaga kerja, 

modal, dan bahan baku berpengaruh signifikan terhadap produksi batu bata. 

Berdasarkan uji t variabel tenaga kerja tidak berpengatuh siginifikan 

terhadap produksi batu. Sedangkan variabel modal dan bahan baku 

berpengaruh secara signifikan terhadap produksi home industry batu bata di 

Desa Tunggak Cerme Kecamatan Wonomerto Kabupaten Probolinggo. Dan 

variabel yang paling berpengaruh terhadap produksi batu bata adalah 

modal.
29

 

Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian yang 

dilakukan Dyah Ericha  Karomah adalah salah satu variabel yang digunakan 

yaitu modal dan metode penelitian yang digunakan. Sedangkan perbedaan 

perbedaan penelitian yang dilakukan dengan peneliti dengan penelitian ini 

adalah obyek penelitian, lokasi penelitian, dan macam-macam variabel yang 

digunakan dalam penelitian. 

8. Rahmayanti dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Alauddin Makassar dengan judul skripsi Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Produksi Batu Merah Di Kecamatan Bajeng Barat 

Kabupaten Gowa tahun 2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
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pengaruh faktor modal, tenaga kerja, dan luas lahan terhadap produksi batu 

merah di Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. Dari hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa besar presentase variasi produksi batu merah yang bisa 

dijelaskan oleh variasi dari variabel bebas yaitu modal, tenaga kerja, dan 

luas lahan sebesar 83,3% sedangkan sisanya sebesar 16,7% dijelaskan oleh 

variabel-variabel lainnya diluar penelitian.
30

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rahmayanti dengan yang 

dilakukan peneliti adalah sama-sama membahas tentang faktor-faktor 

produksi dalam suatu kegiatan industri. Sedangkan perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah variabel-variabel dan data 

yang digunakan dalam penelitian serta lokasi penelitian. 

9. Debby Rhaudah dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sumatra 

Utara dengan judul skripsi Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Produksi Industri Kecil Konveksi Di Kota Medan (Studi Kasus: Kecamatan 

Medan Denai) tahun 2018. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi produksi industri kecil konveksi di 

Kecamatan Medan Denai, Kota Medan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel modal awal, bahan baku, dan tenaga kerja berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap produksi industri kecil konveksi di 

Kecamatan Medan Denai. Sedangkan variabel jam kerja berpengaruh secara 

negatif dan tidak signifikan terhadap produksi industri kecil konveksi di 

Kecamatan Medan Denai, dan variabel lama usaha berpengaruh secara 
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positif dan tidak signifikan terhadap produksi industri kecil konveksi di 

Kecamatan Medan Denai. Adapun secara serentak variabel modal awal, 

bahan baku, tenaga kerja, jam kerja, dan lama usaha berpengaruh signifikan 

terhadap produksi industri kecil konveksi di Kecamatan Medan Denai.
31

 

Persamaan penelitian yang dilakukan Deddy Rhaudah dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah sama-sama membahas tentang 

faktor produksi yang mempengaruhi industri kecil. Sedangkan perbedaannya 

adalah variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian keduanya dan 

lokasi penelitian. 

10. Lisnawati Iryadini dari Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro dengan 

judul skripsi Analisis Faktor Produksi Industri Kecil Kerupuk Kabupaten 

Kendal tahun 2010. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 

produksi pada industri kecil krupuk di Kabupaten Kendal dan seberapa 

besar pengaruh variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian (input 

modal kerja, input tenaga kerja, dan input bahan baku) terhadap output yang 

dihasilkan pada industri kecil krupuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

seluruh variabel independen yaitu modal kerja, tenaga kerja, dan bahan baku 

berpengaruh positif terhadap variabel dependen (output produksi krupuk). 

Namun hanya variabel bahan baku yang berpengaruh signifikan terhadap 
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output produksi krupuk. Secara simultan seluruh variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi krupuk.
32

 

Persamaan penelitian yang dilakukan Lisnawati Iryadini dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah sama-sama membahas tentang 

faktor produksi industri kecil. Sedangkan perbedaannya adalah variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian tersebut dan lokasi penelitian. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 Arva 

Bhagas 

mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomika 

dan Bisnis 

Universitas 

Diponegoro 

tahun 2016 

Analisis Pengaruh 

Modal, Jumlah 

Tenaga Kerja, 

Teknologi, dan 

Bantuan 

Pemerintah 

Terhadap 

Pendapatan Usaha 

Mikro Kecil dan 

Menengah (Studi 

Kasus UMKM 

Sulampita di Kota 

Semarang) 

Penelitian ini 

juga 

menggunakan 

analisis data 

regresi linear 

berganda. 

Dalam 

penelitian 

Arva Bhagas 

terdapat 

perbedaan 

obyek 

penelitian, 

lokasi 

penelitian, 

variable 

penelitian, dan 

teknik 

pengumpulan 

data. 

2 Isnaini 

Nurrohmah 

mahasiswiF

akultas 

Ekonomi 

Universitas 

Negeri 

Yogyakartat

ahun 2015 

Analisis 

Perkembangan 

Usaha Mikro, 

Kecil, dan 

Menengah 

Sebelum dan 

Sesudah Menerima 

Pembiayaan 

Musyarakah Pada 

Koperasi Jasa 

Keuangan Syariah 

BMT (Studi Kasus: 

BMT Beringharjo 

Penelitian yang 

dilakukan oleh 

keduanya sama-

sama 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan metode 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

simple random 

sampling. 

Dalam 

penelitian 

Isnaini 

Nurrohmah 

terdapat 

perbedaan 

obyek 

penelitian,loka

si penelitian, 

dan variabel-

variabel yang 

digunakan. 
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Yogyakarta) 

3 Sesotyo 

Brilliantoro 

Tanoyo 

mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomika 

dan Bisnis 

Semarang 

tahun 2014 

Analisis Dampak 

Kenaikan Harga 

Kedelai Terhadap 

Pendapatan Usaha 

Pengrajin Tempe  

Skala Kecil dan 

Rumah Tangga 

Penelitian yang 

dilakukan oleh 

keduanya sama-

sama membahas 

tentang industri 

rumahan, 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif, 

teknik 

pengumpulan 

data melalui 

kuisioner, dan 

menggunakan 

teknik random 

sampling. 

Dalam 

penelitian 

Sesotyo 

Brilliantoro 

terdapat 

perbedaan 

obyek 

penelitian,loka

si penelitian, 

dan variabel 

yang 

digunakan. 

4 Dani 

Danuar Tri 

U. 

mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomika 

dan Bisnis 

Universitas 

Diponegoro 

Semarang 

tahun 2013 

Pengembangan 

Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah 

(UMKM) Berbasis 

Ekonomi Kreatif di 

Kota Semarang 

Penelitian 

keduanya sama-

sama membahas 

tentang 

pengembangan 

UMKM dalam 

suatu wilayah. 

Dalam 

penelitian Dani 

Danuar Tri U. 

terdapat 

perbedaan 

metode 

penelitian yang 

digunakan, 

lokasi 

penelitian, dan 

obyek 

penelitian. 

5 Annisatul 

Fitriyah 

mahasiswi 

Fakultas 

Ekonomi 

dan Bisnis 

Islam IAIN 

Jember 

tahun 2017 

Pengaruh Harga 

Solar, Perubahan 

Cuaca, dan 

Teknologi Alat 

Tangkap Ikan 

Terhadap 

Pendapatan 

Nelayan 

Masyarakat Dusun 

Sampangan Desa 

Kedungrejo 

Kecamatan Muncar 

Kabupaten 

Banyuwangi 

Penelitian 

keduanya sama-

sama membahas 

tentang variabel 

teknologi, dan 

persamaan 

pendekatan dan 

analisis data 

yang digunakan. 

Dalam 

penelitian 

Annisatul 

Fitriyah 

terdapat 

perbedaan 

obyek 

penelitian, 

lokasi 

penelitian, dan 

variabel-

variabel yang 

digunakan 

dalam 

pengambilan 

sampel. 
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6 Dyan Ardi 

Puspita Rini 

mahasiswi 

Fakultas 

Ekonomi 

dan Bisnis 

Islam IAIN 

Jember 

tahun 2017 

Pengaruh Modal, 

Tenaga Kerja, dan 

Bahan Baku 

Terhadap Produksi 

Pengrajin Kerai 

Bambu UMKM 

Dusun Sumber 

Lanas Barat Desa 

Harjamulyo 

Kecamatan Silo 

Kabupaten Jember 

Penelitian 

keduanya sama-

sama membahas 

tentang 

pengaruh modal 

terhadap suatu 

produksi 

UMKM, 

pendekatan 

kuantitatif, dan 

analisis data 

yang digunakan. 

Dalam 

penelitian 

Dyan Ardi 

Puspita Rini 

terdapat 

perbedaan 

obyek 

penelitian yang 

dilakukan, 

lokasi 

penelitian, dan 

variabel-

variabel 

penelitian yang 

digunakan. 

7 Dyah 

Ericha 

Karomah 

mahasiswi 

Fakultas 

Ekonomi 

dan Bisnis 

Islam IAIN 

Jember 

tahun 2018 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Produksi Pada 

Home Industry 

Batu Bata Di Desa 

Tunggak Cerme 

Kecamatan 

Wonomerto 

Kabupaten 

Probolinggo 

Penelitian 

keduanya sama-

sama membahas 

salah satu 

variabel yang 

digunakan yaitu 

modal dan 

metode 

penelitian yang 

digunakan. 

Dalam 

penelitian 

Dyah Ericha 

Karomah 

terdapat 

perbedaan 

obyek 

penelitian, 

lokasi 

penelitian, dan 

macam-macam 

variabel yang 

digunakan 

dalam 

penelitian. 

8 Rahmayanti 

mahasiswi 

Fakultas 

Ekonomi 

dan Bisnis 

Islam 

Universitas 

Islam 

Negeri 

Alauddin 

Makassar 

tahun 2017 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Produksi Batu 

Merah Di 

Kecamatan Bajeng 

Barat Kabupaten 

Gowa 

Penelitian 

keduanya sama-

sama membahas 

tentang faktor-

faktor produksi 

dalam suatu 

kegiatan 

industri. 

Dalam 

penelitian 

Rahmayanti 

terdapat 

perbedaan 

variabel-

variabel dan 

data yang 

digunakan 

dalam 

penelitian serta 

lokasi 

penelitian. 

9 Debby 

Rhaudah 

mahasiswa 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Penelitian 

keduanya sama-

sama membahas 

Dalam 

penelitian 

Deddy 
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Fakultas 

Ekonomi 

dan Bisnis 

Universitas 

Sumatra 

Utara tahun 

2018 

Produksi Industri 

Kecil Konveksi Di 

Kota Medan (Studi 

Kasus: Kecamatan 

Medan Denai) 

tentang faktor 

produksi yang 

mempengaruhi 

industri kecil. 

Rhaudah 

terdapat 

perbedaan 

variabel-

variabel yang 

digunakan 

dalam 

penelitian dan 

lokasi 

penelitian. 

10 Lisnawati 

Iryadini 

mahasiswi 

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Diponegoro 

tahun 2010 

Analisis Faktor 

Produksi Industri 

Kecil Kerupuk 

Kabupaten Kendal 

Penelitian 

keduanya sama-

sama membahas 

tentang faktor 

produksi 

industri kecil. 

Dalam 

penelitian 

Lisnawati 

Iryadini 

terdapat 

perbedaan 

variabel-

variabel yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

tersebut dan 

lokasi 

penelitian. 

Sumber: Data diolah 

B. Kajian Teori 

1. Sumber Daya Manusia 

Pada dasarnya, faktor produksi secara garis besar dapat 

diklarifikasikan menjadi dua jenis, yaitu input manusia (human input) dan 

input nonmanusia (non human input). Yang termasuk input manusia adalah 

tenaga kerja/buruh dan wirausahawan, sementara yang termasuk input 

nonmanusia adalah sumber daya alam (natural resources), kapital (financial 

capital), mesin, alat-alat, gedung, dan input-input fisik lainnya (physical 

capital). 
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Manusia adalah faktor produksi yang memiliki peran penting dalam 

keseluruhan faktor produksi yang utama (main input), sementara input 

nonmanusia adalah input pendukung (supporting input). Manusia yang 

memiliki inisiatif atau ide, mengorganisasi, memproses, dan memimpin 

semua faktor produksi sehingga menjadi barang atau jasa yang bermanfaat 

untuk memenuhi kebutuhan.
33

 

Dengan demikian, sumber daya manusia memiliki peran yang harus 

diperhatikan dalam proses produksi. Salah satu cara dalam menentukan 

kualitas sumber daya tersebut adalah melakukan suatu pendidikan/latihan. 

Hal tersebut perlu dilakukan demi memperbaiki dan meningkatkan 

pengetahuan, ketrampilan, dan kualitas dari sumber daya manusia tersebut. 

Menurut pasal 1 ayat 9 undang-undang No.13 Tahun 2003 Pelatihan 

Kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, memperoleh, 

meningkatkan, serta mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, 

disiplin, sikap, dan etos kerja pada tingkat ketrampilan dan keahlian tertentu 

sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan dan pekerjaan.
34

 

Human resources (sumber daya manusia) meliputi semua atribut 

atau kemampuan manusiawi yang dapat disumbangkan untuk 

memungkinkan dilakukannya proses produksi barang dan jasa. Oleh karena 

itu, kualitas atau mutu sumber daya manusia tergantung pada kualitas atau 

mutu ketaqwaan, kesehatan, kekuatan fisik, pendidikan, serta kecakapan.
35
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Namun demikian, ekonomi sosialis memang mengakui bahwa tenaga 

kerja merupakan faktor penting dalam produksi. Namun, sistem ekonomi ini 

tidak memberikan pengakuan dan penghargaan terhadap hak milik individu 

sehingga faktor tenaga kerja hanya sekedar pekerja saja. Sistem ekonomi 

kapitalis memandang modal sebagai unsur yang penting. Para pemilik modal 

menduduki tempat yang strategis dalam kegiatan ekonomi. Mereka 

menempatkan pemilik modal pada posisi yang lebih penting dari pekerja. 

Keuntungan adalah hak mutlak pemilik modal sedangkan pekerja hanya alat 

untuk memperoleh keuntungan.
36

 

2. Modal 

Dalam ilmu ekonomi, istilah modal (capital, capital goods) sebagai 

faktor produksi menunjuk pada segala sarana dan prasarana (selain manusia 

dan pemberian alam) yang dihasilkan untuk digunakan sebagai “input” 

dalam proses produksi: bangunan dan kontruksi, mesin dan alat-alat, serta 

tambahan pada persediaan-persediaan.
37

 

Faktor produksi modal (capital) lengkapnya, nama atau sebutan bagi 

faktor produksi ini adalah real capital goods (barang-barang modal riil) 

yang meliputi semua jenis barang yang dibuat untuk menunjang kegiatan 

produksi barang-barang lain serta jasa-jasa. Termasuk ke dalam bilangan 

barang-barang modal semacam itu misalnya adalah mesin-mesin, pabrik-

pabrik, jalan-jalan raya, pembangkit tenaga listrik, gudang, serta semua 

peralatannya. 
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Pengertian capital (modal) semacam itu sebenarnya hanyalah 

merupakan salah satu saja dari pengertian modal seluruhnya, sebagaimana 

yang sering dipergunakan oleh para ahli ekonomi. Sebab, modal juga 

mencakup arti uang yang tersedia di dalam perusahaan untuk membeli 

mesin-mesin serta faktor produksi lainnya. 

Namun, seseorang tentu saja tidak akan dapat membina sebuah 

jembatan atau menenun kaos oblong, misalnya dengan menggunakan uang. 

Orang hanya dapat menggunakan uang untuk mendapatkan (membeli) 

faktor-faktor produksi, untuk kemudian dengannya baru bisa dilakukan 

proses produksi. Oleh karena itu, pentinglah kiranya untuk membedakan 

dengan tegas perbedaan antara barang-barang modal riil (real capital goods) 

dan modal uang (money capital) yakni dana yang digunakan untuk membeli 

barang-barang modal dan faktor produksi lainnya. Hal yang dimaksudkan 

dalam “modal” dalam faktor produksi adalah barang-barang modal itu, 

bukan modal uang.
38

 

Modal adalah barang-barang atau peralatan yang digunakan dalam 

proses produksi. Modal menurut pengertian ekonomi adalah barang atau 

hasil produksi yang digunakan untuk menghasilkan produk lebih lanjut. 

Modal dapat digolongkan berdasarkan sumbernya, bentuknya, pemilikan, 

serta sifatnya.
39

 

a. Berdasarkan sumbernya, modal dapat dibagi menjadi dua: modal sendiri 

dan modal asing. Modal sendiri adalah modal yang berasal dari dalam 
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perusahaan sendiri. Misalnya: setoran dari pemilik perusahaan. 

Sedangkan modal asing adalah modal yang bersumber dari luar  

perusahaan. Misalnya: modal berupa pinjaman bank. 

b. Berdasarkan bentuknya, modal dibagi menjadi modal konkret dan modal 

abstrak. Modal konkret adalah modal yang dapat dilihat secara nyata 

dalam proses produksi. Misalnya: mesin, gedung, mobil, dan peralatan. 

Sedangkan yang dimaksud modal abstrak adalah modal yang tidak 

memiliki bentuk nyata, tetapi memiliki nilai bagi perusahaan. Misalnya: 

hak paten, nama baik, dan hak merek. 

c. Berdasarkan pemiliknya, modal dibagi menjadi modal individu dan 

modal masyarakat. Modal individu adalah modal yang sumbernya dari 

perorangan dan hasilnya menjadi sumber pendapatan bagi pemiliknya. 

Sedangkan yang dimaksud modal masyarakat adalah modal yang dimiliki 

oleh pemerintah dan digunakan untuk kepentingan umum dalam proses 

produksi. 

d. Modal berdasarkan sifatnya, modal tetap dan modal lancar. Modal tetap 

adalah jenis modal yang dapat digunakan secara berulang-ulang. 

Misalnya: mesin dan bangunan pabrik. Sementara modal lancar adalah 

modal yang habis digunakan dalam satu kali proses produksi. Misalnya: 

bahan-bahan baku. 

Sistem ekonomi kapitalis memandang modal sebagai unsur yang 

penting. Para pemilik modal menduduki tempat yang strategis dalam 

kegiatan ekonomi. Mereka menempatkan pemilik modal pada posisi yang 
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lebih penting dari pekerja. Keuntungan adalah hak mutlak pemilik modal 

sedangkan pekerja hanya alat untuk memperoleh keuntungan.
40

 

3. Teknologi 

Teknologi merupakan hasil penemuan manusia. Dia dapat dikatakan 

sebagai pedang bermata dua. Disatu pihak dapat membawa manusia ke suatu 

tingkat kemakmuran dan kesejahteraan yang lebih tinggi akan tetapi dalam 

waktu yang bersamaan dia juga dapat membawa kerusakan bagi manusia itu 

sendiri.
41

 

Teknologi memiliki berbagai arti, namun diterapkan di lingkungan 

bisnis, teknologi umumnya mencakup semua cara yang digunakan 

perusahaan untuk menciptakan suatu produksi yang berkelanjutan. 

Teknologi mencakup pengetahuan manusia, metode kerja, peralatan fisik, 

elektronik, dan alat telekomunikasi, serta berbagai sistem pengolahan yang 

digunakan untuk kegiatan bisnis.
42

 

Ada dua definisi umum teknologi yang meliputi: 

a. Teknologi adalah aplikasi ilmu pengetahuan untuk memecahkan 

masalah-masalah manusia. 

b. Teknologi adalah sekumpulan proses, peralatan, metode, prosedur, 

dan perkakas yang digunakan untuk memproduksi barang atau jasa.
43

 

Hatch menyatakan bahwa secara umum, teknologi dalam organisasi 

dapat dibedakan menjadi tiga unsur:
44

 

                                                           
40

 Rozalinda, op. cit., 115. 
41

 Lia Amalia, Ekonomi Pembangunan (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), 48. 
42

 Ricky W. Griffin dan Ronald J. Ebert, Bisnis (Jakarta: Erlangga, 2006), 198. 
43

 T Hani Handoko, Dasar-Dasar Manajemen Produksi dan Operasi (Yogyakarta: BPFE-

Yogyakarta, 2011), 135. 
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a. Benda-benda atau objek-objek fisik yang meliputi bahan-bahan, 

peralatan, dan sarana-sarana yang diperlukan untuk melakukan produksi. 

b. Aktivitas atau proses yang digunakan sebagai metode produksi. 

c. Pengetahuan yang dibutuhkan untuk mengembangkan dan 

mengoperasikan peralatan, sarana produksi, atau metode khusus yang 

diperlukan untuk menghasilkan sesuatu. 

Teknologi produksi beberapa jenis barang seakan-akan menuntut 

luas perusahaan yang besar karena proses produksi memerlukan mesin-

mesin/peralatan yang besar. Demikian misalnya pabrik mobil, semen, baja. 

Proses produksi yang pekerjanya mudah dibagi-bagi dan distandarisasi juga 

dapat dilakukan secara besar-besaran. Tetapi kalau produk yang dihasilkan 

sukar distandarisasi, dan tidak memerlukan peralatan produksi yang besar, 

usaha produk dapat kecil (konfeksi, reparasi).
45

 

4. Industri 

Pengertian industri dalam teori ekonomi sangat berbeda artinya 

dengan pengertian industri pada umumnya dimengerti orang. Dalam 

pengertian yang umum industri berarti perusahaan yang menjalankan 

operasi dalam bidang kegiatan ekonomi yang tergolong ke dalam sektor 

sekunder. Kegiatan seperti itu antara lain ialah pabrik tekstil, pabrik perakit 

atau pembuat mobil, dan pabrik pembuat minuman ringan. Dalam teori 

ekonomi istilah industri diartikan sebagai kumpulan firma-firma 

                                                                                                                                                               
44

 Kusdi, Teori Organisasi dan Administrasi ( Jakarta: Salemba Humanika, 2011), 148. 
45

 T Gilarso, op. cit., 164. 
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(perusahaan)
46

 yang menghasilkan barang yang sama atau sangat bersamaan 

yang terdapat dalam suatu pasar. Sebagai contoh, kalau dikatakan industri 

mobil maka yang dimaksudkan adalah berbagai perusahaan mobil yang ada 

dalam pasar yang sedang dianalisis. 

Dalam usahanya untuk memproduksikan barang-barang yang 

diperlukan masyarakat dan memperoleh keuntungan maksimum dari usaha 

tersebut, masalah pokok yang harus dipecahkan produsen adalah: 

“Bagaimana komposisi dari faktor-faktor produksi yang digunakan dan 

untuk masing-masing faktor produksi tersebut berapakah jumlah yang akan 

digunakan?” Dalam memecahkan persoalan ini dua aspek harus dipikirkan, 

yaitu:
47

 

a. Komposisi faktor produksi yang bagaimana perlu digunakan untuk 

menciptakan tingkat produksi yang tinggi? 

b. Komposisi faktor produksi yang bagaimana akan meminimumkan biaya 

produksi yang dikeluarkan untuk mencapai satu tingkat produksi 

tertentu? 

 

 

                                                           
46

 Suatu badan usaha yang menggunakan faktor-faktor produksi untuk menghasilkan barang-

barang yang dibutuhkan masyarakat. 
47

 Sukirno, op. cit., 193-194. 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Kondisi Demografi 

Berdasarkan pendataan profil desa, jumlah penduduk Desa Karang 

Kedawung adalah terdiri dari 2.951 KK, dengan jumlah total  9.226 jiwa, 

dengan rincian 4516 laki-laki dan 4710 perempuan. 

Dari data di atas nampak bahwa penduduk usia produktif pada usia 

20-49 tahun Desa Karang Kedawung sekitar 3.295 atau hampir 41,3 %. Hal 

ini merupakan modal berharga bagi pengadaan tenaga produktif dan SDM. 

Tingkat kemiskinan di Desa Karang Kedawung termasuk tinggi. Dari 

jumlah 2.751 KK di atas, sejumlah 630 KK tercatat sebagai Pra Sejahtera; 

461 KK tercatat Keluarga Sejahtera I; 15 KK  tercatat Keluarga Sejahtera II; 

53 KK tercatat Keluarga Sejahtera III; 3 KK sebagai sejahtera III plus. Jika 

KK golongan Pra-sejahtera dan KK golongan I digolongkan sebagai KK 

golongan miskin, maka lebih 50% KK Desa Karang Kedawung adalah 

keluarga miskin. 

2. Kondisi Geografis 

Batas Wilayah : 

Sebelah Utara  : Desa Seputih Kecamatan Mayang 

Sebelah Selatan : Desa Lampeji Kecamatan Mumbulsari 

Sebelah Timur  : Desa Silo Kecamatan Silo 

Sebelah Barat  : Desa Mrawan Kecamatan Mayang 

44 
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Luas Wilayah Desa Karangkedawung :  

Tanah Kering  : 148000 Ha / M2 

Tanah Sawah  : 554000 Ha / M2 

Total Luas Wilayah : 702000 Ha / M2 

Secara geografis Desa Karang Kedawung terletak pada posisi 7°21'-

7°31' Lintang Selatan dan 110°10'-111°40' Bujur Timur. Topografi 

ketinggian desa ini adalah berupa daratan sedang yaitu sekitar 156 m di atas 

permukaan air laut. Berdasarkan data BPS kabupaten Jember tahun 2004, 

selama tahun 2004 curah hujan di Desa Karang Kedawung rata-rata 

mencapai 2.400 mm. Curah hujan terbanyak terjadi pada bulan Desember 

hingga mencapai 405,04 mm yang merupakan curah hujan tertinggi selama 

kurun waktu 2000-2008. 

Jarak tempuh Desa Karang kedawung ke kecamatan adalah 6 km, 

yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 10 menit. Sedangkan jarak 

tempuh ke kota kabupaten adalah 21 km, yang dapat ditempuh dengan 

waktu sekitar 30 menit. 

3. Kondisi Ekonomi 

Tingkat pendapatan rata-rata penduduk Desa Karang Kedawung 

kurang lebih Rp 400.000 (empat ratus ribu rupiah) sampai Rp 1.000.000 

(satu juta). Secara umum mata pencaharian warga masyarakat Desa Karang 

Kedawung dapat teridentifikasi ke dalam beberapa sektor yaitu pertanian, 

jasa/perdagangan, industri dan lain-lain. Berdasarkan data yang ada, 

masyarakat yang bekerja di sektor pertanian berjumlah 1.114 orang, yang 
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bekerja disektor jasa berjumlah 300 orang, yang bekerja di sektor industri 

125 orang, dan bekerja di sektor lain-lain 2.125 orang. Dengan demikian 

jumlah penduduk yang mempunyai mata pencaharian berjumlah 3.794 

orang. Berikut ini adalah tabel jumlah penduduk berdasarkan mata 

pencaharian di Desa Karang Kedawung Kecamatan Mumbulsari Kabupaten 

Jember. 

Tabel 3.1 

Mata Pencaharian dan Jumlahnya 

 

No Mata Pencaharian  Jumlah Prosentase 

1 Pertanian 1.114 orang 30,4 % 

2 Jasa/ Perdagangan 

1. Jasa Pemerintahan 

2. Jasa Perdagangan   

3. Jasa Angkutan 

4. Jasa Ketrampilan 

5. Jasa lainnya  

 

213 orang 

87 orang 

20 orang 

23 orang 

13 orang 

               

5,8 %               

2,4 %     

0,5 %     

0,6 %     

0,4 % 

3  Sektor Industri 125 orang 1,8 % 

4 Sektor lain 2.125 orang 58,1 % 

Jumlah 3660 Orang 100%  

Sumber: Profil Desa Karang Kedawung Mumbulsari Jember 

Dengan melihat data di atas maka angka pengangguran di Desa 

Karang Kedawung masih cukup rendah. Berdasarkan data lain dinyatakan 

bahwa jumlah penduduk usia 20-55 yang belum bekerja berjumlah 134 

orang dari jumlah angkatan kerja sekitar 3.794 orang. Angka-angka inilah 

yang merupakan kisaran angka pengangguran di Desa Karang Kedawung. 
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B. Penyajian Data 

1. Deskripsi Data Responden  

a. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Deskripsi responden berdasarkan jenis pekerjaan dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 3.2 

Data Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

 

No  Jenis Pekerjaan Jumlah  

1 Industri rumahan. 125 orang 

 Total 125 orang 

Sumber: Profil Desa Karang Kedawung Mumbulsari Jember 

Dari data diatas menunjukkan bahwa sebanyak 125 orang 

mempunyai usaha industri rumahan di Desa Karang Kedawung 

Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember. 

b. Deskripsi Responden Berdasarkan Macam-Macam Usaha Industri 

Rumahan 

Deskripsi responden berdasarkan macam-macam usaha industri 

rumahan dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 3.3 

Data Responden Berdasarkan Macam-Macam Usaha Industri Rumahan 

 

No Usaha Jumlah 

1 Kubah 10 

2 Pandai besi 3 

3 Batu bata 14 

4 Kerajinan tangan 

(tas, tirai, ayunan 

bayi, dan lain-

lain) 

10 

5 Ulek-ulek 6 

6 Konfeksi 10 
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7 Meubel 8 

8 Kontruksi 11 

9 Sablon 11 

10 Batako 3 

11 Campolong 3 

12 Gypsum 6 

Total 95 

Sumber: Data diolah dari hasil kuisioner 

Data tersebut menunjukan bahwa terdapat 12 industri rumahan 

yang ada di Desa Karang Kedawung Kecamatan Mumbulsari Kabupaten 

Jember. 12 usaha industri rumahan tersebut meliputi: kubah 10 usaha, 

pandai besi 3 usaha, batu bata 14 usaha, kerajinan tangan (tas, tirai, 

ayunan bayi) 10 usaha, ulek-ulek 6 usaha, konveksi 10 usaha, meubel 8 

usaha, kontruksi 11 usaha, sablon 11 usaha, batako 3 usaha, campolong 

3 usaha, dan gypsum 6 usaha. 

c. Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Usaha 

Deskripsi responden berdasarkan lama usaha dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 3.4 

Data Responden Berdasarkan Lama Usaha 

 

No Lama usaha Jumlah 

1 1-5 tahun 49 

2 6-10 tahun 19 

3 11-15 tahun 5 

4 16-20 tahun 9 

5 21-25 tahun 4 

6 26-30 tahun 0 

7 31-35 tahun 7 

8 36-40 Tahun 0 

9 >40 tahun 2 

Total 95 

Sumber: Data diolah dari hasil kuisioner 
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Data tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 49 usaha berjalan 

selama 1-5 tahun, 19 usaha berjalan selama 6-10 tahun, 5 usaha berjalan 

selama 11-15 tahun, 9 usaha berjalan selama 16-20 tahun, 4 usaha 

berjalan selama 21-25 tahun, 7 usaha berjalan selama 31-35 tahun, dan 2 

usaha berjalan selama > 40 tahun. 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Uji Validitas Data 

Uji validitas dilakukan dengan rumus bivariate pearson dengan alat 

bantuan SPSS versi 22. Uji validitas dapat dilakukan dengan 

membandingkan nilai rhitung dengan rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2, 

95-2 = 93 dengan nilai signifikansi 5% di dapat nilai rtabel = 0,2017. Item 

anget dalam uji validitas dikatakan valid jika nilai rhitung  > rtabel  Sebalikknya, 

jika item dikatakan tidak valid jika nilai rhitung  <   rtabel  pada nilai signifikasi 

5%.  Adapun hasil uji validitas sebagaimana dalam tabel berikut ini : 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas Angket Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia (X1) 

Correlations 

 1 2 3 4 5 6 Total 

1 Pearson Correlation 1 .992** .964** -.127 -.054 -.065 .626** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .222 .605 .534 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

2 Pearson Correlation .992** 1 .962** -.140 -.063 -.075 .617** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .176 .544 .469 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

3 Pearson Correlation .964** .962** 1 -.046 -.002 -.015 .666** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .659 .984 .886 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

4 Pearson Correlation -.127 -.140 -.046 1 .941** .976** .684** 
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Sumber: Hasil data diolah SPSS versi 22 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas Angket Ketersediaan Modal (X2) 

Sig. (2-tailed) .222 .176 .659  .000 .000 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

5 Pearson Correlation -.054 -.063 -.002 .941** 1 .960** .725** 

Sig. (2-tailed) .605 .544 .984 .000  .000 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

6 Pearson Correlation -.065 -.075 -.015 .976** .960** 1 .726** 

Sig. (2-tailed) .534 .469 .886 .000 .000  .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

Total Pearson Correlation .626** .617** .666** .684** .725** .726** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 95 95 95 95 95 95 95 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 

 1 2 3 4 5 6 Total 

1 Pearson Correlation 1 .258* .222* .048 .364** .218* .489** 

Sig. (2-tailed)  .012 .030 .647 .000 .034 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

2 Pearson Correlation .258* 1 .747** .215* .324** .365** .724** 

Sig. (2-tailed) .012  .000 .037 .001 .000 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

3 Pearson Correlation .222* .747** 1 .568** .167 .398** .804** 

Sig. (2-tailed) .030 .000  .000 .106 .000 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

4 Pearson Correlation .048 .215* .568** 1 .294** .540** .704** 

Sig. (2-tailed) .647 .037 .000  .004 .000 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

5 Pearson Correlation .364** .324** .167 .294** 1 .235* .513** 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .106 .004  .022 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

6 Pearson Correlation .218* .365** .398** .540** .235* 1 .732** 

Sig. (2-tailed) .034 .000 .000 .000 .022  .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

Total Pearson Correlation .489** .724** .804** .704** .513** .732** 1 
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Sumber: Hasil data diolah SPSS versi 22 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Validitas Angket Kemajuan Teknologi (X3) 

Sumber: Hasil data diolah dari SPSS versi 22 

 

 

 

 

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 95 95 95 95 95 95 95 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 

 1 2 3 4 5 6 Total 

1 Pearson Correlation 1 .879** .941** .856** .040 .082 .872** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .700 .427 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

2 Pearson Correlation .879** 1 .900** .671** -.036 -.002 .782** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .726 .985 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

3 Pearson Correlation .941** .900** 1 .830** .020 .059 .861** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .849 .568 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

4 Pearson Correlation .856** .671** .830** 1 .099 .152 .826** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .337 .141 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

5 Pearson Correlation .040 -.036 .020 .099 1 .960** .484** 

Sig. (2-tailed) .700 .726 .849 .337  .000 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

6 Pearson Correlation .082 -.002 .059 .152 .960** 1 .523** 

Sig. (2-tailed) .427 .985 .568 .141 .000  .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

Total Pearson Correlation .872** .782** .861** .826** .484** .523** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 95 95 95 95 95 95 95 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Tabel 3.8 

Hasil Uji Validitas Angket Variabel Eksistensi Industri Rumahan (Y) 

Sumber: Hasil data diolah SPSS versi 22 

Berdasarkan output-output diatas dapat diketahui nilai signifikansi. 

Sehingga dapat dijelaskan dengan nilai rhitung dibandingkan dengan rtabel. 

Sehingga dapat diketahui item-item yang valid atau tidak. Dengan pedoman 

hasil rhitung bandingkan dengan rtabel dimana df = n -2 dengan tingkat 

signifikansi 5%. Jika rtabel< rhitung maka valid, sebaliknya jika rtabel> rhitung 

maka tidak valid. Sehingga dapat dibandingkan sebagai berikut: 

Correlations 

 1 2 3 4 5 6 Total 

1 Pearson Correlation 1 .226* .221* .258* .221* .040 .363** 

Sig. (2-tailed)  .028 .031 .011 .031 .698 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

2 Pearson Correlation .226* 1 .351** .598** .351** .205* .746** 

Sig. (2-tailed) .028  .000 .000 .000 .046 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

3 Pearson Correlation .221* .351** 1 .362** 1.000** .120 .789** 

Sig. (2-tailed) .031 .000  .000 .000 .247 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

4 Pearson Correlation .258* .598** .362** 1 .362** .058 .702** 

Sig. (2-tailed) .011 .000 .000  .000 .579 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

5 Pearson Correlation .221* .351** 1.000** .362** 1 .120 .789** 

Sig. (2-tailed) .031 .000 .000 .000  .247 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

6 Pearson Correlation .040 .205* .120 .058 .120 1 .429** 

Sig. (2-tailed) .698 .046 .247 .579 .247  .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

Total Pearson Correlation .363** .746** .789** .702** .789** .429** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 95 95 95 95 95 95 95 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 53 

Tabel 3.9 

Hasil Validitas Data Kualitas Sumber Daya Manusia (X1) 

 

Pernyataan rtabel rhitung Keterangan 

1 0,2017 0,626 VALID 

2 0,2017 0,617 VALID 

3 0,2017 0,666 VALID 

4 0,2017 0,684 VALID 

5 0,2017 0,725 VALID 

6 0,2017 0,726 VALID 

Sumber: Hasil data diolah SPSS versi 22 

Tabel 3.10 

Hasil Validitas Data Ketersediaan Modal (X2) 

 

Pernyataan rtabel rhitung Keterangan 

1 0,2017 0,489 VALID 

2 0,2017 0,724 VALID 

3 0,2017 0,804 VALID 

4 0,2017 0,704 VALID 

5 0,2017 0,513 VALID 

6 0,2017 0,732 VALID 

Sumber: Hasil data diolah SPSS versi 22 

 

Tabel 3.11 

Hasil Validitas Data Kemajuan Teknologi (X3) 

 

Pernyataan rtabel rhitung Keterangan 

1 0,2017 0,872 VALID 

2 0,2017 0,782 VALID 

3 0,2017 0,861 VALID 

4 0,2017 0,826 VALID 

5 0,2017 0,484 VALID 

6 0,2017 0,523 VALID 

Sumber: Hasil data diolah SPSS versi 22 

Tabel 3.12 

Hasil Validitas Data Eksistensi Industri Rumahan (Y) 

 

Pernyataan r tabel r hitung Keterangan 

1 0,2017 0,363 VALID 

2 0,2017 0,746 VALID 

3 0,2017 0,789 VALID 

4 0,2017 0,702 VALID 
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5 0,2017 0,789 VALID 

6 0,2017 0,429 VALID 

Sumber: Hasil data diolah SPSS versi 22 

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan terhadap semua item 

pernyataan dalam penelitian ini dapat dikatakan semuanya valid. Dengan 

demikian dapat digunakan sebagai instrumen dalam mengukur variabel yang 

ditetapkan. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi 

responden dalam menjawab hal-hal berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan 

yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam bentuk 

kuesioner. Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha. 

Berikut ini adalah tabel hasil dari uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS  

versi 22 : 

Tabel 3.13 

Hasil Uji Reabilitas Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.761 6 

 

Sumber: Hasil data diolah SPSS versi 22 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkkan bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,761. Nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 (0,761 > 

0,60). Sehingga jawaban dari responden tentang variabel kualitas sumber 

daya manusia (X1) dalam penelitian ini adalah reliabel. 
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Tabel 3.14 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Ketersediaan Modal (X2) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.745 6 

 

Sumber: Hasil data diolah SPSS versi 22 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkkan bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,745. Nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 (0,745 > 

0,60). Sehingga jawaban dari responden tentang variabel ketersediaan modal 

(X2) dalam penelitian ini adalah reliabel. 

Tabel 3.15 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kemajuan Teknologi (X3) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.818 6 

 

Sumber: Hasil data diolah SPSS versi 22 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkkan bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,818. Nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 (0,818> 

0,60). Sehingga jawaban dari responden tentang variabel kemajuan 

teknologi (X3) dalam penelitian ini adalah reliabel 
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Tabel 3.16 

Hasil Uji Reabilitas Variabel Eksistensi Industri Rumahan (Y) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.715 6 

 

Sumber: Hasil data diolah SPSS versi 22 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkkan bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,715. Nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 (0,715 > 

0,60). Sehingga jawaban dari responden tentang variabel eksistensi industri 

rumahan (Y) dalam penelitian ini adalah reliabel. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam 

variabel yang digunakan dalam penelitian. Salah satu cara mendeteksi 

apakah residual data berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan melihat 

grafik normal probability plot, yaitu jika titik-titik plot berada disekitar 

garis diagonal dan tidak melebar dari garis diagonal, maka dapat 

disimpulkan data tersebut berdistribusi normal. 

Berikut adalah hasil uji normalitas data dengan menggunakan 

SPSS versi 22: 
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Gambar 3.1 

Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Hasil data diolah SPSS versi 22 

Dengan pada grafik normal plot terlihat titik-titik menyebar di 

sekitar garis diagonal dan tidak melebar dari garis diagonal. Hal ini 

menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini memenuhi 

asumsi normalitas (data berdistribusi normal). 
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b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui adanya 

hubungan variabel-variabel independent dalam satu regresi.Ketika 

terjadi suatu hubungan, maka terdapat masalah multikolinieritas yang 

harus diatasi. 

Untuk menguji ada tidaknya gejala multikolinieritas maka dapat 

digunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. 

Tolerance> 0,10 dan nilai VIF < 10 berarti tidak ada gejala 

multikolinieritas, sebaliknya apabila nilai Tolerance < 0,10 dan VIF > 10 

maka ada gejala multikolinieritas. Berikut hasil pengujian 

multikolinieritas menggunakan SPSS versi 22.0: 

Tabel 3.17 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

                                                                Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

  

  

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.036 2.761   1.824 .071         

X1 .024 .042 .054 .582 .562 .801 1.248    

X2 .678 .097 .604 6.996 .000 .920 1.086    

X3 .011 .039 .027 .286 .775 .758 1.319    

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil data diolah SPSS versi 22 

Dari tabel 3.13 di atas diketahui bahwa nilai tolerance dari 

variabel kualitas sumber daya manusia (X1), ketersediaan modal (X2), 

dan kemajuan teknologi (X3) lebih besar dari 0,10  (0,801 > 0,10; 0,920 
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> 0,10; dan 0,758 > 0,10) dan nilai VIF dari variabel kualitas sumber 

daya manusia, ketersediaan modal, dan kemajuan teknologi lebih kecil 

dari 10 (1,248 < 10; 1,086 < 10; dan 1,319 < 10) yang berarti tidak ada 

gejala multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan model regresi linier sederhana tidak efisien dan akurat, 

juga mengakibatkan penggunaan metode kemungkinan maksimum 

dalam mengestimasi parameter (koefisien) regresi akan terganggu. 

Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah dengan 

melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplott. Apabila titik-

titik sampel menyebar dan tidak membentuk pola maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdeteksi heteroskedastisitas. Berikut adalah 

hasil pengujian heteroskedastisitas menggunakan SPSS versi 22.0: 
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Gambar 3.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Sumber: Hasil data diolah SPSS versi 22 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa titik-titik sampel 

menyebar dan tidak membentuk pola, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdeteksi heteroskedastisitas. Dengan demikian model 

regresi tersebut layak dipakai dalam penelitian ini. 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Pengujian ini pada dasarnya menunjukkan seberapa besar 

pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat secara satu persatu 

variabel bebas yang digunakan. Berikut ini adalah hasil uji regresi 

parsial (uji t) menggunakan SPSS versi 22.0: 

Tabel 3.18 

Hasil uji t 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig.   

  

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.036 2.761   1.824 .071     

X1 .024 .042 .054 .582 .562     

X2 .678 .097 .604 6.996 .000    

X3 .011 .039 .027 .286 .775     

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil data diolah SPSS versi 22 

Berdasarkan uji t diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai t hitung yang dihasilkan variabel kualitas sumber daya manusia 

adalah 0,582 lebih kecil dari t tabel 1,986 (0,582 < 1,986), maka H0 

diterima H1 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

pengaruh secara parsial Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap 

Eksistensi Industri Rumahan di Desa Karang Kedawung Kecamatan 

Mumbulsari Kabupaten Jember. 
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b. Nilai t hitung yang dihasilkan variabel ketersediaan modal adalah 

6,996 lebih besar dari t tabel 1,986 (6,996 > 1,986), maka H0 ditolak 

H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh secaraparsial 

Ketersediaan Modal Terhadap Eksistensi Industri Rumahan di Desa 

Karang Kedawung Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember. 

c. Nilai t hitung variabel kemajuan teknologi adalah 0,286 lebih kecil 

dari t tabel 1,986 (0,286 < 1,986), maka H0 dierima H1 ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan tidak ada pengaruh secara parsial 

Kemajuan Teknologi Terhadap Eksistensi Industri Rumahan di Desa 

Karang Kedawung Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember. 

b. Uji Regresi Simultan (Uji F) 

Pengujian ini pada dasarnya menunjukkan seberapa besar 

pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen secara 

simultan (bersama-sama). Berikut adalah hasil uji F menggunakan SPSS 

versi 22.0: 

Tabel 3.19 

Hasil Uji F 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 169.878 3 56.626 18.207 .000b 

Residual 283.028 91 3.110   

Total 452.905 94    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

Sumber: Hasil data diolah SPSS versi 22 
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Berdasarkan uji F diatas, dapat dilihat bahwa nilai F hitung yang 

dihasilkan adalah 18,207 lebih besar dari F tabel 3,10 (18,207 > 3,10) 

maka H2 diterima H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh secara simultan Kualitas Sumber Daya Manusia, Ketersediaan 

Modal, Dan Kemajuan Teknologi Terhadap Eksistensi Industri Rumahan 

di Desa Karang Kedawung Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember. 

c. Analisis Regresi Linier Berganda  

Dalam regresi berganda terdapat satu variabel independen dan 3 

variabel dependen. Berikut adalah hasil perhitungan analisis regresi 

linier berganda dari kualitas sumber daya manusia (X1), ketersediaan 

modal (X2), dan kemajuan teknologi (X3) terhadap eksistensi industri 

rumahan (Y) dengan menggunakan SPSS versi 22.0: 

Tabel 3.20 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig.   

  

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.036 2.761   1.824 .071     

X1 .024 .042 .054 .582 .562     

X2 .678 .097 .604 6.996 .000    

X3 .011 .039 .027 .286 .775     

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil data diolah SPSS versi 22 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa persamaan model regresi 

berganda adalah: 

Y= a+b1x1 + b2x2 + b3x3 + e 

Y = 5,036 + 0,024 X1 + 0,678 X2 + 0,011 X3 + e 

Dimana: 

Y= Variabel Eksistensi Industri Rumahan 

X1= Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia 

X2= Variabel Ketersediaan Modal 

X3= Variabel Kemajuan Teknologi 

e= eror 

Dari persamaan regresi linier berganda diatas dapat memberi 

pengertian bahwa: 

1) Nilai konstanta sebesar 5,036 berarti jika seluruh variabel independen 

(kualitas sumber daya manusia, ketersediaan modal, dan kemajuan 

teknologi) dianggap konstan, maka nilai variabel dependen (eksistensi 

industri rumahan) adalah sebesar 5,036 yang artinya berpengaruh 

positif. 

2) Nilai koefisien regresi kualitas sumber daya manusia 0,024, berarti 

jika terjadi kenaikan 1 poin pada nilai kualitas sumber daya manusia 

sebagai salah satu faktor produksi maka eksistensi industri rumahan 

naik sebesar 0,024. 

3) Nilai koefisien regresi ketersediaan modal sebesar 0,678, berarti jika 

terjadi kenaikan 1 poin pada nilai ketersediaan modal sebagai salah 
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satu faktor produksi maka eksistensi industri rumahan akan naik 

sebesar 0,678. 

4) Nilai koefisien regresi kemajuan teknologi sebesar 0,011, berarti jika 

terjadi kenaikan 1 poin pada nilai kemajuan teknologi sebagai salah 

satu faktor produksi maka eksistensi industri rumahan akan naik 

sebesar 0,011. 

d. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Di dalam regresi berganda koefisien determinasi digunakan 

untuk mengukur seberapa baik garis regresi. Semakin kecil nilai 

koefisien determinasi maka semakin terbatas kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Begitu juga 

sebaliknya, semakin besar nilai koefisien determinasi maka semakin luas 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi ditunjukkan dengan nilai R 

Adjusted R Square pada tabel berikut: 

Tabel 3.21 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .612
a
 .375 .354 1.7636 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

Sumber: Hasil data diolah SPSS versi 22 

 

Berdasarkan uji koefisien determinasi tabel diatas, nilai Adjusted 

R Square adalah sebesar 0,354. Hal ini berarti Kualitas Sumber Daya 
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Manusia, Ketersediaan Modal, dan Kemajuan Teknologi memiliki 

hubungan determinasi sebesar 35,4%. Sedangkan sisanya sebesar 64,6% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

D. Pembahasan 

1. Analisis Variabel Independen Secara Parsial Terhadap Variabel Dependen 

a. Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia 

Berdasarkan hasil uji t dapat dilihat pada tabel 3.19 variabel 

kualitas sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap eksistensi 

industri rumahan. Hal tersebut terbukti dengan hasil perhitungan SPSS 

versi 22, dimana nilai t hitung yang dihasilkan sebesar 0,582, karena 

nilai t hitung lebih kecil dari t tabel 1,986 (0,582 < 1,986) maka H0 

diterima H1 ditolak. 

Kesimpulan: “Tidak ada pengaruh secara parsial Kualitas 

Sumber Daya Manusia Terhadap Eksistensi Industri Rumahan di Desa 

Karang Kedawung Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember.” 

Penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yaitu 

Prawatya Nisa Astrini (2014) yang menyatakan bahwa kualitas sumber 

daya manusia tidak berpengaruh terhadap kualitas surabi di warung 

colenak dan surabi kota Bandung. 

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori ekonomi sosialis 

yang tidak memberikan pengakuan dan penghargaan terhadap hak 

milik individu sehingga faktor tenaga kerja hanya sekedar pekerja saja. 

Sistem ekonomi kapitalis memandang modal sebagai unsur yang 
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penting. Para pemilik modal menduduki tempat yang strategis dalam 

kegiatan ekonomi. Mereka menempatkan pemilik modal pada posisi 

yang lebih penting dari pekerja. Keuntungan adalah hak mutlak 

pemilik modal sedangkan pekerja hanya alat untuk memperoleh 

keuntungan.
48

 

b. Variabel Ketersediaan Modal 

Berdasarkan hasil uji t dapat dilihat pada tabel 3.19 variabel 

ketersediaan modal berpengaruh terhadap eksistensi industri rumahan. 

Hal tersebut terbukti dengan hasil perhitungan SPSS versi 22, dimana 

nilai t hitung yang dihasilkan sebesar 6,996, karena nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel 1,986 (6,996 > 1,986) maka H0 ditolak H1 diterima. 

Kesimpulan: “Ada pengaruh secara parsial Ketersediaan Modal 

Terhadap Eksistensi Industri Rumahan di Desa Karang Kedawung 

Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember.” 

Penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yaitu Dyah 

Ericha Karomah (2018) yang menyatakan bahwa modal berpengaruh 

terhadap produksi home industry batu bata. 

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori sistem ekonomi 

kapitalis yang memandang modal sebagai unsur yang penting. Para 

pemilik modal menduduki tempat yang strategis dalam kegiatan 

ekonomi. Mereka menempatkan pemilik modal pada posisi yang lebih 

                                                           
48 Rozalinda, Ekonomi Islam, 115. 
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penting dari pekerja. Keuntungan adalah hak mutlak pemilik modal 

sedangkan pekerja hanya alat untuk memperoleh keuntungan.
49

 

c. Variabel Kemajuan Teknologi 

Berdasarkan hasil uji t dapat dilihat pada tabel 3.19 variabel 

kemajuan teknologi tidak berpengaruh terhadap eksistensi industri 

rumahan. Hal tersebut terbukti dengan hasil perhitungan SPSS versi 

22, dimana nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,286, karena 

nilai t hitung lebih kecil dari t tabel1,986 (0,286 < 1,986) maka H0 

diterima H1 ditolak. 

Kesimpulan: “Tidak ada pengaruh secara parsial Kemajuan 

Teknologi Terhadap Eksistensi Industri Rumahan di Desa Karang 

Kedawung Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember.” 

Penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu Satya 

Nugroho, Muchamad Joko Budianto (2014) yang menyatakan bahwa 

kemajuan teknologi tidak berpengaruh terhadap hasil produksi susu. 

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori yang menyatakan 

bahwa teknologi produksi beberapa jenis barang seakan-akan 

menuntut luas perusahaan yang besar karena proses produksi 

memerlukan mesin-mesin/peralatan yang besar. Demikian misalnya 

pabrik mobil, semen, baja. Proses produksi yang pekerjanya mudah 

dibagi-bagi dan distandarisasi juga dapat dilakukan secara besar-

besaran. Tetapi kalau produk yang dihasilkan sukar distandarisasi, dan 

                                                           
49

 Rozalinda, Ekonomi Islam, 115. 
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tidak memerlukan peralatan produksi yang besar, usaha produk dapat 

kecil (konfeksi, reparasi).
50

 

2. Analisis Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen Secara 

Simultan 

Berdasarkan hasil uji F dapat dilihat pada tabel 3.20 variabel 

kualitas sumber daya manusia, ketersediaan modal, dan kemajuan 

teknologi berpengaruh terhadap eksistensi industri rumahan. Hal  ini 

terbukti dengan hasil perhitungan dengan SPSS versi 22, dimana nilai F 

hitung sebesar 18,207. Menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar 

dari pada F tabel 3,10 (18,207 > 3,10) maka  H0 ditolak H2 diterima. 

Kesimpulan: “Ada pengaruh secara simultan Kualitas Sumber 

Daya Manusia, Ketersediaan Modal, dan Kemajuan Teknologi Terhadap 

Eksistensi Industri Rumahan di Desa Karang Kedawung Kecamatan 

Mumbulsari Kabupaten Jember.” 

 

 

 

                                                           
50

 T Gilarso, Pengantar Teori Ekonomi Mikro, 164. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 70 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan uji t (parsial) nilai t hitung variabel kualiatas sumber daya 

manusia lebih kecil dari t tabel (0,582 < 1,986), maka tidak ada pengaruh 

kualitas sumber daya manusia terhadap eksistensi industri rumahan di Desa 

Karang Kedawung Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember. Nilai t 

hitung variabel ketersediaan modal lebih besar dari t tabel (6,996 > 1,986), 

maka ada pengaruh ketersediaan modal terhadap eksistensi industri rumahan 

di Desa Karang Kedawung Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember. 

Nilai t hitung variabel kemajuan teknologi lebih kecil dari t tabel (0,286 < 

1,986), maka tidak ada pengaruh kemajuan teknologi terhadap eksistensi 

industri rumahan di Desa Karang Kedawung Kecamatan Mumbulsari 

Kabupaten Jember. 

2. Berdasarkan uji F nilai F hitung lebih besar dari F tabel (18,207 > 3,10), 

maka ada pengaruh secara simultan kualitas sumber daya manusia, 

ketersediaan modal, dan kemajuan teknologi terhadap eksistensi industri 

rumahan di Desa Karang Kedawung Kecamatan Mumbulsari Kabupaten 

Jember. 

B. Saran-saran 

Untuk meningkatkan eksistensi industri rumahan di Desa Karang 

Kedawung Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember maka disarankan para 

pelaku usaha industri rumahan perlu adanya perhatian khusus terhadap 

70 
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berbagai faktor yang dapat mempengaruhinya semisal: adanya peningkatan 

modal, penambahan keahlian sumber daya manusia, dan memanfaatkan 

kemajuan teknologi. 
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MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Rumusan Masalah 

Pengaruh 

Kualitas Sumber 

Daya Manusia, 

Ketersediaan 

Modal, dan 

Kemajuan 

Teknologi 

Terhadap 

Eksistensi 

Industri 

Rumahan di 

Desa Karang 

Kedawung 

Kecamatan 

Mumbulsari 

Kabupaten 

Jember 

1. Independen 

a. Kualitas 

SDM 

b. Ketersediaan 

Modal 

c. Kemajuan 

Teknologi 

2. Dependen 

a. Eksistensi 

Industri 

Rumahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pendidikan 

2. Pelatihan 

1. Sarana 

2. Prasarana 

1. Mesin-mesin 

2. Alat 

Telekomunikasi 

1. Kualitas produk 

yang dihasilkan 

2. Kuantitas 

produk yang 

dihasilkan. 

 

 

 

Data Primer 

yaitu data yang 

diperoleh dari 

responden 

dengan 

menyebarkan 

kuisioner dan 

teknik 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

Simple 

Random 

Sampling. 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian: 

a. Pendekatan Kuantitatif 

b. Jenis Penelitian Applied 

Research 

2. Populasi dan Sampel Penelitian: 

a. Populasi: Seluruh Industri 

rumahan di Desa Karang 

Kedawung Kecamatan 

Mumbulsari Kabupaten Jember. 

b. Sampel: Teknik Simple Random 

Sampling 

3. Teknik dan Instrumen 

Pengumpulan Data: Data 

Kuantitatif yang berupa data Primer 

yaitu data yang diperoleh dari 

responden dengan menyebarkan 

kuisioner. 

4. Analisis Data: 

Regresi Linier Berganda 

1. Apakah ada pengaruh secara 

parsial kualitas sumber daya 

manusia, ketersediaan 

modal, dan kemajuan 

teknologi terhadap eksistensi 

industri rumahan di Desa 

Karang Kedawung 

Kecamatan Mumbulsari 

Kabupaten Jember ? 

2. Apakah ada pengaruh secara 

simultan kualitas sumber 

daya manusia, ketersediaan 

modal, dan kemajuan 

teknologi terhadap eksistensi 

industri rumahan di Desa 

Karang Kedawung 

Kecamatan Mumbulsari 

Kabupaten Jember ? 
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KUISIONER PENELITIAN 

PENGARUH KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA, KETERSEDIAAN 

MODAL, DAN KEMAJUAN TEKNOLOGI TERHADAP EKSISTENSI 

INDUSTRI RUMAHAN DI DESA KARANG KEDAWUNG KECAMATAN 

MUMBULSARI KABUPATEN JEMBER 

Kepada Yth: 

Bapak/Ibu Responden 

di- 

Tempat 

Dengan hormat, 

Dalam rangka memenuhi tugas skripsi saya pada IAIN Jember Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi Ekonomi Syariah, maka dengan segala 

kerendahan hati saya sangat menghargai tanggapan Bapak/Ibu terhadap beberapa 

pernyataan yang tersedia dalam kuisioner ini mengenai “Pengaruh Kualitas 

Sumber Daya Manusia, Ketersediaan Modal, Dan Kemajuan Teknologi 

Terhadap Eksistensi Industri Rumahan Di Desa Karang Kedawung 

Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember”. Pengumpulan data ini semata-

mata hanya akan digunakan untuk maksud penyusunan skripsi dan akan dijamin 

kerahasiaannya. Kesediaan dan kerja sama Bapak/Ibu berikan dalam bentuk 

informasi yang benar dan lengkap akan sangat mendukung keberhasilan penelitian 

ini. 

Variabel-variabel penelitian meliputi: Y= Eksistensi Industri Rumahan, 

X1= Kualitas SDM, X2= Ketersediaan Modal, X3= Kemajuan Teknologi. 

Akhir kata saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas 

bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu yang telah meluangkan waktunya dalam 

kuisioner ini. 

 

Hormat saya, 

 

Dian Maimuna 

NIM. E20152073 
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I. Identitas Responden 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : a. Laki-laki b. Perempuan 

Pendidikan terakhir :a. Tidak sekolah/tidak lulus SD 

b. SD 

c. SMP 

d. SMA 

e. Perguruan Tinggi 

Lama usaha   :............................. tahun 

II. Petunjuk Pengisian Angket 

Berilah tanda (√) pada salah satu alternatif jawaban yaitu: SS= Sangat Setuju, 

S= Setuju, R= Ragu, TS= Tidak Setuju, STS= Sangat Tidak Setuju. 
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A. Kualitas Sumber Daya Manusia 

No Pernyataan 
SS S R TS STS 

5 4 3 2 1 

1 
Tingkat pendidikan yang dimiliki dapat menentukan 

kualitas produk yang dihasilkan. 
     

2 
Dengan memiliki pendidikan yang tinggi dapat 

membuat jumlah produksi meningkat. 
     

3 
Jenjang pendidikan yang dimiliki dapat membuat 

suatu kegiatan usaha berjalan dengan lancar. 
     

4 
Dengan adanya pelatihan karyawan dapat 

melaksanakan tugasnya dengan baik dan lancar. 
     

5 
Pelatihan yang diberikan kepada karyawan dapat 

menghasilkan produk yang berkualitas. 
     

6 
Suatu pelatihan kerja sangat penting dalam suatu 

kegiatan usaha. 
     

 

B. Ketersediaan Modal 

No Pernyataan 
SS S R TS STS 

5 4 3 2 1 

1 

Kenyaman dan kelengkapan tempat kerja dapat 

menambah semangat dalam menjalankan aktivitas 

pekerjaan. 

     

2 Dengan adanya peralatan sangat mendukung kinerja.      

3 
Semua pekerjaan dapat terselesaikan dengan 

peralatan kerja dengan baik. 
     

4 
Dengan memiliki peralatan yang lengkap dapat 

menambah hasil produksi. 
     

5 
Ada perbedaan antara memiliki peralatan sendiri dan 

menyewa dalam kegiatan usaha. 
     

6 
Jumlah peralatan kerja yang ada sudah sesuai dengan 

kebutuhan dan dalam kondisi baik. 
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C. KemajuanTeknologi 

No Pernyataan 
SS S R TS STS 

5 4 3 2 1 

1 
Dengan adanya mesin-mesin canggih dapat 

membantu proses produksi. 
     

2 
Mesin yang digunakan dapat menghasilkan produk 

yang berkualitas. 
     

3 
Dengan di dukung teknologi yang canggih pengolah 

proses produksi sesuai dengan yang diharapkan. 
     

4 
Dengan mengikuti perkembangan teknologi dapat 

menambah tingkat produksi yang dihasilkan. 
     

5 
Dengan adanya alat komunikasi dapat memberikan 

informasi mengenai dunia bisnis. 
     

6 
Teknologi informasi yang semakin maju dapat 

memperluas area distribusi. 
     

 

D. EksistensiIndustriRumahan 

No Pernyataan 
SS S R TS STS 

5 4 3 2 1 

1 
Dengan tingkat kualitas produk yang tinggi suatu 

usaha dapat bertahan. 
     

2 
Ketika jumlah produk yang dihasilkan meningkat 

dapat menjamin masa depan usaha. 
     

3 
Terciptanya kualitas produk yang tinggi dapat 

memuaskan hati pelanggan. 
     

4 
Upaya peningkatan jumlah produk sangat penting 

dalam suatu industri. 
     

5 
Kualitas produk yang dihasilkan sesuai dengan 

keinginan. 
     

6 
Suatu usaha memiliki target produk yang 

dihasilkan. 
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X1.1X1.2X1.3X1.4X1.5X1.6 X2.1X2.2X2.3X2.4X2.5X2.6 X3.1X3.2X3.3X3.4X3.5X3.6 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6

1 3 3 3 2 2 2 15 1 5 5 5 5 5 4 29 1 5 5 5 4 2 2 23 1 5 4 4 5 4 1 23

2 3 3 3 2 2 2 15 2 5 5 5 5 5 4 29 2 5 5 5 5 2 2 24 2 5 4 4 5 4 1 23

3 3 3 3 2 2 2 15 3 5 5 5 5 5 4 29 3 5 5 5 5 2 2 24 3 5 4 4 5 4 1 23

4 4 4 3 2 3 3 19 4 5 3 4 4 5 3 24 4 5 5 5 5 3 3 26 4 5 5 3 4 3 2 22

5 4 4 3 2 3 3 19 5 5 3 4 4 5 3 24 5 5 5 5 5 3 3 26 5 5 5 3 4 3 2 22

6 4 4 3 2 3 3 19 6 5 5 5 5 5 5 30 6 2 3 2 2 3 3 15 6 5 5 5 5 5 2 27

7 4 4 3 2 3 3 19 7 5 5 5 5 5 5 30 7 2 3 2 2 3 3 15 7 5 5 5 5 5 1 26

8 4 4 3 2 3 3 19 8 5 5 5 5 5 5 30 8 5 5 5 5 3 3 26 8 5 5 5 5 5 1 26

9 4 3 4 4 4 4 23 9 5 3 4 4 5 3 24 9 2 2 2 2 4 4 16 9 5 5 3 4 3 1 21

10 4 3 3 5 5 5 25 10 5 4 4 5 5 5 28 10 5 5 5 5 5 5 30 10 5 5 5 4 5 3 27

11 2 2 2 3 5 3 17 11 5 4 4 5 5 5 28 11 2 2 2 2 5 3 16 11 5 5 5 5 5 2 27

12 2 2 2 3 5 3 17 12 5 4 4 5 5 5 28 12 5 5 5 5 5 3 28 12 5 5 5 5 5 2 27

13 2 2 2 3 5 3 17 13 5 4 4 5 5 5 28 13 2 3 2 2 5 3 17 13 5 5 5 4 5 2 26

14 1 1 1 5 5 5 18 14 5 5 5 5 5 4 29 14 2 3 2 2 5 5 19 14 5 5 4 5 4 1 24

15 1 1 1 5 5 5 18 15 4 4 3 5 5 3 24 15 2 2 2 2 5 5 18 15 5 3 3 2 3 1 17

16 1 1 1 5 5 5 18 16 5 5 5 5 5 5 30 16 5 5 4 3 5 5 27 16 5 1 5 1 5 1 18

17 1 1 1 5 5 5 18 17 5 5 5 5 5 4 29 17 2 3 2 2 5 5 19 17 5 5 4 5 4 1 24

18 1 1 1 5 5 5 18 18 5 5 5 5 5 4 29 18 5 5 5 5 5 5 30 18 5 5 4 5 4 1 24

19 2 2 2 3 3 3 15 19 5 5 5 5 5 5 30 19 5 5 5 4 3 3 25 19 5 5 5 5 5 2 27

20 2 2 2 3 3 3 15 20 5 5 5 5 5 5 30 20 5 5 5 4 3 3 25 20 5 5 5 5 5 2 27

21 2 2 2 3 3 3 15 21 5 5 5 5 5 5 30 21 5 5 5 4 3 3 25 21 5 5 5 5 5 2 27

22 4 4 4 4 4 4 24 22 5 5 5 5 5 5 30 22 5 5 5 4 4 4 27 22 5 5 5 5 5 1 26

23 4 4 4 4 4 4 24 23 5 5 5 5 5 5 30 23 5 5 5 5 4 4 28 23 5 5 5 5 5 1 26

24 4 4 4 4 4 4 24 24 4 5 5 5 5 5 29 24 5 5 5 5 4 4 28 24 5 5 5 5 5 1 26

25 1 1 1 2 2 2 9 25 4 5 5 5 5 5 29 25 3 4 3 3 2 2 17 25 5 5 5 5 5 1 26

26 1 1 1 2 2 2 9 26 4 5 5 5 5 5 29 26 3 4 3 3 2 2 17 26 5 5 5 5 5 1 26

27 1 1 1 2 2 2 9 27 4 5 5 5 5 5 29 27 5 5 5 5 2 2 24 27 5 5 5 5 5 1 26

28 1 1 1 2 2 2 9 28 4 4 4 5 5 5 27 28 5 5 5 5 2 2 24 28 5 5 5 5 5 1 26

29 1 1 1 2 2 2 9 29 4 4 4 5 5 5 27 29 5 5 5 5 2 2 24 29 5 5 5 5 5 1 26

30 1 1 1 4 5 5 17 30 4 4 4 5 5 5 27 30 5 5 5 5 5 5 30 30 5 5 5 5 5 1 26

31 1 1 1 4 5 5 17 31 4 4 4 5 5 5 27 31 5 5 5 5 5 5 30 31 5 5 5 5 5 1 26

32 1 1 1 2 2 2 9 32 4 5 5 5 5 5 29 32 5 5 5 5 2 2 24 32 5 5 5 5 5 1 26

TABEL DATA ANGKET RESPONDEN

No No ∑
X2 Y

No∑No
X1

∑
X3

∑
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33 1 1 1 2 2 2 9 33 4 5 5 5 5 5 29 33 5 5 5 5 2 2 24 33 5 5 5 5 5 1 26

34 1 1 1 2 2 2 9 34 5 4 4 5 5 5 28 34 2 2 2 2 2 2 12 34 5 5 5 5 5 1 26

35 1 1 1 4 5 5 17 35 5 4 4 5 5 5 28 35 2 2 2 5 5 5 21 35 5 5 5 5 5 1 26

36 1 1 1 5 5 5 18 36 5 4 4 5 5 5 28 36 2 2 2 5 5 5 21 36 5 5 5 5 5 1 26

37 1 1 1 5 5 5 18 37 5 4 4 5 5 5 28 37 5 4 5 3 5 5 27 37 5 5 5 4 5 1 25

38 1 1 1 5 5 5 18 38 5 5 5 5 5 5 30 38 5 5 5 5 5 5 30 38 5 5 5 5 5 1 26

39 1 1 1 5 5 5 18 39 5 5 5 5 5 5 30 39 5 5 5 5 5 5 30 39 5 5 5 5 5 1 26

40 3 3 4 5 5 5 25 40 5 5 5 5 5 5 30 40 5 5 5 5 5 5 30 40 5 5 5 5 5 3 28

41 2 2 2 5 5 5 21 41 5 5 5 5 5 5 30 41 5 3 3 5 5 5 26 41 5 5 5 5 5 2 27

42 4 4 4 5 5 5 27 42 5 5 5 5 5 5 30 42 5 3 3 5 5 5 26 42 5 5 5 5 5 3 28

43 5 5 5 5 5 5 30 43 5 5 4 3 5 4 26 43 5 3 3 5 5 5 26 43 5 5 4 5 4 2 25

44 5 5 5 5 5 5 30 44 5 5 4 3 5 4 26 44 5 5 5 5 5 5 30 44 5 5 4 5 4 2 25

45 1 1 1 2 2 2 9 45 5 5 5 5 5 5 30 45 5 5 5 5 2 2 24 45 5 5 5 5 5 1 26

46 1 1 1 2 2 2 9 46 5 5 5 5 5 5 30 46 5 5 5 5 2 2 24 46 5 5 5 5 5 1 26

47 1 1 1 2 2 2 9 47 5 5 5 5 5 5 30 47 2 3 2 2 2 2 13 47 5 5 5 5 5 1 26

48 1 1 1 2 2 2 9 48 5 5 5 5 5 5 30 48 2 3 2 2 2 2 13 48 5 5 5 5 5 1 26

49 4 4 4 4 4 4 24 49 5 5 5 5 5 5 30 49 3 4 3 3 4 4 21 49 5 5 5 5 5 3 28

50 1 1 1 5 5 5 18 50 5 5 5 5 5 5 30 50 5 5 5 5 5 5 30 50 5 5 5 5 5 1 26

51 1 1 1 5 5 5 18 51 5 5 5 5 5 5 30 51 5 5 5 5 5 5 30 51 5 5 5 5 5 3 28

52 1 1 1 5 5 5 18 52 5 5 5 5 5 5 30 52 5 5 5 5 5 5 30 52 5 5 5 5 5 1 26

53 1 1 1 5 5 5 18 53 3 4 4 4 5 4 24 53 5 5 5 5 5 5 30 53 5 5 4 5 4 3 26

54 1 1 1 5 5 5 18 54 4 4 5 4 3 4 24 54 2 2 2 3 5 5 19 54 5 5 4 4 4 1 23

55 1 1 1 5 5 5 18 55 5 5 5 5 5 4 29 55 2 2 2 3 5 5 19 55 5 5 4 4 4 1 23

56 1 1 1 5 5 5 18 56 5 5 5 5 5 4 29 56 2 2 2 3 5 5 19 56 5 5 4 4 4 1 23

57 1 1 1 5 5 5 18 57 4 4 4 4 4 4 24 57 2 2 2 3 5 5 19 57 4 4 4 4 4 1 21

58 1 1 1 5 5 5 18 58 5 5 5 5 5 5 30 58 5 5 5 5 5 5 30 58 5 5 5 5 5 1 26

59 1 1 1 5 5 5 18 59 5 5 5 5 5 5 30 59 5 5 5 5 5 5 30 59 5 5 5 5 5 1 26

60 1 1 1 5 5 5 18 60 5 5 5 5 5 5 30 60 5 5 5 5 5 5 30 60 5 5 5 5 5 1 26

61 1 1 1 5 5 5 18 61 5 5 5 5 5 5 30 61 5 5 5 5 5 5 30 61 5 5 5 5 5 1 26

62 1 1 1 5 5 5 18 62 5 5 5 5 5 5 30 62 5 5 5 5 5 5 30 62 5 5 5 5 5 1 26

63 1 1 1 5 5 5 18 63 5 5 5 5 5 5 30 63 5 5 5 5 5 5 30 63 5 5 5 5 5 1 26

64 2 2 2 4 4 4 18 64 5 5 5 5 5 5 30 64 5 5 5 5 4 4 28 64 5 5 5 5 5 2 27

65 2 2 2 4 4 4 18 65 5 5 5 5 5 5 30 65 5 5 5 5 4 4 28 65 5 5 5 5 5 2 27

66 2 2 2 4 4 4 18 66 5 5 5 5 5 5 30 66 5 5 5 5 4 4 28 66 5 5 5 5 5 2 27

67 2 2 2 4 4 4 18 67 5 5 5 5 5 4 29 67 5 5 5 5 4 4 28 67 5 5 4 5 4 2 25

68 1 1 1 2 2 2 9 68 5 5 5 5 5 4 29 68 5 5 5 5 2 2 24 68 5 5 4 5 4 1 24
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69 1 1 1 5 5 5 18 69 4 5 5 5 5 4 28 69 3 4 3 3 5 5 23 69 5 3 4 5 4 1 22

70 1 1 1 5 5 5 18 70 4 5 5 5 5 4 28 70 3 4 3 3 5 5 23 70 5 3 4 5 4 1 22

71 1 1 1 5 5 5 18 71 4 5 5 5 5 4 28 71 3 4 3 3 5 5 23 71 5 3 4 5 4 1 22

72 1 1 1 5 5 5 18 72 4 5 5 5 5 4 28 72 3 4 3 3 5 5 23 72 5 3 4 5 4 1 22

73 1 1 1 5 5 5 18 73 5 5 5 5 5 4 29 73 5 4 4 5 5 5 28 73 5 5 4 5 4 1 24

74 1 1 1 3 3 3 12 74 5 5 4 3 5 4 26 74 5 4 4 5 3 3 24 74 5 5 4 5 4 1 24

75 1 1 1 3 3 3 12 75 4 5 5 5 5 4 28 75 5 5 5 5 3 3 26 75 5 3 4 3 4 1 20

76 1 1 1 3 3 3 12 76 4 4 4 4 4 4 24 76 5 4 4 5 3 3 24 76 4 4 4 4 4 1 21

77 1 1 1 2 2 2 9 77 5 5 4 3 5 4 26 77 2 2 2 3 2 2 13 77 5 5 4 5 4 1 24

78 1 1 1 2 2 2 9 78 5 5 4 3 5 4 26 78 2 2 2 3 2 2 13 78 5 5 4 5 4 1 24

79 1 1 1 1 1 1 6 79 5 5 5 5 5 5 30 79 2 2 2 3 1 1 11 79 5 5 5 5 5 1 26

80 2 2 2 3 3 3 15 80 4 4 4 4 4 4 24 80 2 2 2 3 3 3 15 80 4 4 4 4 4 2 22

81 3 3 4 5 5 5 25 81 5 5 5 5 5 5 30 81 2 2 2 3 5 5 19 81 5 5 5 5 5 3 28

82 3 3 4 5 5 5 25 82 4 4 4 4 4 4 24 82 4 3 5 5 5 5 27 82 4 4 4 4 4 1 21

83 2 2 2 3 3 3 15 83 5 5 5 5 5 5 30 83 3 4 3 3 3 3 19 83 5 5 5 5 5 2 27

84 1 1 1 5 5 5 18 84 5 5 4 3 5 4 26 84 3 4 3 3 5 5 23 84 5 5 4 5 4 1 24

85 1 1 1 5 5 5 18 85 5 5 4 3 5 4 26 85 3 4 3 3 5 5 23 85 5 5 4 5 4 1 24

86 1 1 1 5 5 5 18 86 5 5 5 5 5 5 30 86 4 3 5 5 5 5 27 86 5 5 5 5 5 1 26

87 1 1 1 5 5 5 18 87 5 5 5 5 5 5 30 87 4 3 5 5 5 5 27 87 5 5 5 5 5 1 26

88 1 1 1 5 5 5 18 88 5 5 5 5 5 5 30 88 5 5 5 5 5 5 30 88 5 5 5 5 5 1 26

89 1 1 1 5 5 5 18 89 5 5 5 5 5 5 30 89 5 5 5 5 5 5 30 89 5 5 5 5 5 1 26

90 1 1 1 5 5 5 18 90 4 5 5 5 5 4 28 90 5 5 5 5 5 5 30 90 5 3 4 5 4 1 22

91 1 1 1 5 5 5 18 91 5 5 5 5 5 5 30 91 5 5 5 5 5 5 30 91 5 5 5 5 5 1 26

92 1 1 1 5 5 5 18 92 5 5 5 5 5 5 30 92 5 5 5 5 5 5 30 92 5 5 5 5 5 1 26

93 2 2 2 4 4 4 18 93 5 5 5 5 5 5 30 93 5 5 5 5 4 4 28 93 5 5 5 5 5 2 27

94 2 2 2 4 4 4 18 94 5 5 5 5 5 5 30 94 5 5 5 5 4 4 28 94 5 5 5 5 5 2 27

95 2 2 2 4 4 4 18 95 5 5 5 5 5 5 30 95 5 5 5 5 4 4 28 95 5 5 5 5 5 2 27
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